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ABSTRAK 

 

FAKTOR DETERMINAN YANG MEMPENGARUHI COST OF EQUITY 

CAPITAL DENGAN KOMITE AUDIT SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

MENGGUNAKAN MODEL OHLSON 

Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2021-2023  

 

Oleh : 

MURSADI 

NIM. 12170314968 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh asimetri informasi, 

pengungkapan sukarela, pengungkapan wajib, tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR), dan kualitas audit, dengan komite audit sebagai variabel moderasi. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan teknik purposive 

sampling yang menghasilkan 20 perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. Analisis data dilakukan 

menggunakan Eviews 12, dengan menerapkan analisis regresi moderasi (MRA) 

untuk mengolah data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengungkapan sukarela berpengaruh terhadap biaya modal ekuitas, sementara 

asimetri informasi, pengungkapan wajib, CSR, dan kualitas audit tidak 

berpengaruh. Selain itu, hasil uji MRA menunjukkan bahwa variabel komite audit 

tidak memoderasi antara pengungkapan sukarela, asimetri informasi, 

pengungkapan wajib, CSR, dan kualitas audit dengan biaya modal ekuitas. 

 

Kata Kunci: Asimetri Informasi, Pengungkapan Sukarela, Pengungkapan Wajib,     

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), Kualitas Audit, Biaya 

Modal Ekuitas. 
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ABSTRACT 

DETERMINANT FACTORS AFFECTING THE COST OF EQUITY 

CAPITAL WITH AUDIT COMMITTEE AS A MODERATING VARIABLE 

USING THE OHLSON MODEL 

(Case Study of Health Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2021-2023) 

 

By : 

 MURSADI 

NIM. 12170314968 

 

This study aims to analyze the effect of information asymmetry, voluntary 

disclosure, mandatory disclosure, corporate social responsibility (CSR), and 

audit quality, with the audit committee as a moderating variable. The method used 

in this study is quantitative, with a purposive sampling technique that produces 20 

health sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-

2023 period. Data analysis was carried out using Eviews 12, by applying 

moderation regression analysis (MRA) to process secondary data. The results of 

the study indicate that voluntary disclosure has an effect on the cost of equity 

capital, while information asymmetry, mandatory disclosure, CSR, and audit 

quality have no effect. In addition, the results of the MRA test show that the audit 

committee variable does not moderate between voluntary disclosure, information 

asymmetry, mandatory disclosure, CSR, and audit quality with the cost of equity 

capital. 

 

Keywords:  Information Asymmetry, Voluntary Disclosure, Mandatory 

Disclosure, Corporate Social Responsibility (CSR), Audit Quality, 

Cost of Equity Capital 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Modal memiliki peranan yang krusial dalam menjalankan bisnis, termasuk 

dalam hal pendanaan investasi. Tanpa adanya modal, kelangsungan operasi bisnis 

dapat terhambat. Perusahaan mengeluarkan biaya untuk memperoleh modal yang 

digunakan untuk investasi, baik melalui utang, saham preferen, saham biasa, 

maupun laba ditahan, yang dikenal sebagai biaya modal. Biaya modal ini terdiri 

dari biaya utang (cost of debt) dan biaya ekuitas (cost of equity). Biaya modal 

sangat penting dalam pengambilan keputusan investasi dan keuangan perusahaan 

karena mempengaruhi apakah suatu investasi atau aktivitas bisnis lainnya dapat 

memberikan keuntungan. Semakin tinggi biaya modal, semakin sulit bagi 

perusahaan untuk meraih keuntungan dari investasi yang dilakukan.  

Menurut Widyowati (2020) biaya modal ekuitas, juga dikenal sebagai 

(Cost of Equity Capital) merupakan tingkat pengembalian yang diinginkan oleh 

investor. Hal ini terkait dengan resiko investasi dalam saham perusahaan. Analisis 

investasi menggunakan biaya modal dapat menunjukkan tingkat laba investasi 

minimal dan membangun hubungan penting antara perusahaan dan para 

pemangku kepentingannya (Harshinidevi 2023).  

Setia dan Elisanovi (2024) menyatakan bahwa pihak eksternal, yang terdiri 

dari pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan masyarakat, adalah pihak yang 

paling berkepentingan dengan laporan keuangan karena kelompok ini mengalami 

ketidakpastian yang paling besar. Pengguna internal (manajer) mengetahui insiden 
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yang terjadi di dalam organisasi, namun pihak eksternal yang tidak terlibat 

langsung dalam organisasi. Akibatnya, tingkat ketergantungan manajemen 

terhadap kesadaran pengguna eksternal atas informasi tersebut tidak signifikan. 

Satu-satunya perbedaan yang akan muncul antara agent dan prinsipal adalah 

adanya asimetri informasi.  

Asimetri informasi adalah situasi di mana satu pihak dalam suatu transaksi 

memiliki informasi yang lebih banyak atau lebih baik daripada pihak lainnya. 

Fenomena ini sering terjadi dalam konteks ekonomi dan bisnis, di mana informasi 

yang tidak akurat dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Investor memerlukan sejumlah besar informasi untuk terlibat dalam perdagangan 

saham di pasar saham (Latifah dan Sriwidjayanto 2022).  

Asimetri informasi menempatkan principal dalam posisi yang tidak 

menguntungkan, dengan asumsi bahwa individu bertindak untuk memaksimalkan 

kepentingan pribadi, sehingga informasi asimetri yang dimiliki agent 

mendorongnya untuk menyembunyikan informasi yang tidak diketahui oleh 

principal. (Sari, Ananda, dan Rahmadhani 2022). Masalah asimetri informasi di 

pasar modal yang tidak efisien seringkali menyulitkan penyedia dana eksternal 

dalam menilai kualitas peluang investasi perusahaan. Akibatnya, biaya penerbitan 

utang atau ekuitas baru secara signifikan melebihi biaya peluang dari sumber 

pendanaan internal yang diperoleh melalui arus kas dan laba ditahan (Riswandari 

2023). 

Pengungkapan informasi yang wajib dan sukarela dapat membantu 

investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi. Semakin banyak 



 

3 

 

pengungkapan yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan, semakin besar 

minat investor untuk berinvestasi jangka panjang. Informasi yang disajikan dalam 

laporan tahunan dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib dan 

pengungkapan sukarela (Wulandari and Atmini 2012). Pengungkapan wajib 

adalah penyampaian informasi yang diharuskan oleh regulasi yang ditetapkan 

oleh Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). Sedangkan pengungkapan 

sukarela adalah penyampaian informasi yang tidak diharuskan oleh regulasi, 

sehingga perusahaan memiliki kebebasan untuk memilih jenis informasi yang 

dianggap relevan oleh manajemen dalam mendukung pengambilan keputusan. 

Penyediaan informasi secara sukarela dalam laporan tahunan perusahaan dapat 

meningkatkan kelengkapan informasi mengenai kegiatan operasional dan strategi 

bisnis perusahaan, serta menunjukkan transparansi kondisi perusahaan yang 

sebenarnya (S. P. Dewi and Chandra 2016). 

Selain pengungkapan sukarela dan wajib, keberlanjutan perusahaan akan 

terjamin jika perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan, yang 

mengharuskan perusahaan sebagai entitas ekonomi bertanggung jawab tidak 

hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada masyarakat luas. Tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) dapat diartikan sebagai respons perusahaan 

terhadap masyarakat dan lingkungan, mengingat perusahaan sudah memperoleh 

keuntungan dari keduanya. Para pemangku kepentingan akan menganalisis 

laporan keuangan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, dan untuk melengkapi 

proses pengambilan keputusan, diperlukan laporan keberlanjutan yang mencakup 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial 
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perusahaan (CSR) tidak dapat dipisahkan dari kepentingan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan, termasuk pemilik perusahaan, investor, pelanggan, 

karyawan, masyarakat, pemasok, negara, dan lingkungan (Dirman 2019). 

Keberadaan pelaporan CSR, sebagai salah satu bentuk pengungkapan 

keberlanjutan, dapat menjadi alat untuk memenuhi kepentingan para pemangku 

kepentingan, sehingga dapat meningkatkan transparansi bagi para pemangku 

kepentingan. Berbagai bentuk kegiatan dari tanggung jawab tersebut dapat 

mencakup peningkatan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, 

penyediaan beasiswa bagi anak-anak kurang mampu, alokasi dana untuk 

pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk desa atau fasilitas sosial yang 

bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama bagi komunitas di sekitar lokasi 

perusahaan, dan lain-lain (Irfan dan Handayani 2010). Transparansi dalam 

pelaporan CSR dapat berfungsi sebagai sinyal untuk meningkatkan komunikasi 

dengan pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditur, dengan mengurangi 

asimetri informasi (Elsye, Jonathan, dan Irianto 2021). 

Pemegang saham dapat merasa lebih yakin bahwa informasi keuangan 

yang disajikan adalah benar dan dapat dipercaya dengan adanya komite audit yang 

independen. Komite audit berperan dalam membantu dewan komisaris dalam 

melakukan fungsi pengawasan, hal ni penting untuk menjaga reputasi perusahaan 

di pasar. Tujuan pembentukan komite audit adalah untuk berfungsi sebagai 

mediator antara auditor dan manajemen perusahaan dalam hal terjadi perselisihan. 

(Mardani, Basri, dan Rasuli 2020).   
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Menurut Habib, Bhuiyan, dan Wu (2021) Komite audit yang lebih tinggi 

kemungkinan akan memperoleh manfaat dari biaya modal ekuitas yang lebih 

rendah, karena biaya modal yang tinggi dapat menjadi indikator bahwa 

perusahaan menghadapi kesulitan dalam mengoptimalkan sumber daya dan 

struktur modalnya. Oleh karena itu, perusahaan yang mengalami kerugian harus 

melaksanakan analisis biaya modal yang cermat untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan guna meningkatkan kinerja keuangan dan mengurangi 

biaya modal. 

Pada tahun 2022 BUMN Farmasi yaitu PT Bio Farma, PT Kimia Farma 

Tbk, dan PT Kimia Farma Apotek, mendapatkan dana investasi dari Silk Road 

Fund (SRF) dari China serta Indonesia Investment Authority (INA) untuk 

mendukung modal kerja dalam rangka ekspansi perusahaan dan peningkatan 

pelayanan kesehatan yang lebih baik kepada masyarakat Indonesia. Kerja sama ini 

ditandai dengan penandatanganan perjanjian investasi senilai sekitar Rp 1,86 

triliun, yang akan memberikan 40% kepemilikan di Kimia Farma Apotek 

(Binekasri 2022). 

Kini pada tahun 2023 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di sektor 

farmasi kini menarik perhatian akibat kinerja keuangan yang buruk, disebabkan 

oleh masalah finansial yang dihadapi oleh PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

(KAEF), PT Indofarma (Persero) Tbk. (INAF), dan anak perusahaan INAF, PT 

Indofarma Global Medika (IGM). PT Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) 

melaporkan rugi bersih sebesar Rp 1,48 triliun, menurut laporan keuangannya, 

Ada kenaikan beban pokok penjualan dari 25,83% menjadi Rp 6,86 triliun, yang 
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menyebabkan laba kotor perusahaan turun menjadi Rp 3,10 triliun dari 

sebelumnya Rp 3,77 triliun. (Binekasri 2024). Informasi ini menyajikan analisis 

mengenai kinerja keuangan yang buruk dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

di sektor farmasi, khususnya PT Kimia Farma (Persero) Tbk. (KAEF), serta 

menguraikan tantangan yang dihadapi perusahaan dalam pengelolaan biaya modal 

ekuitas. Terjadinya kerugian yang signifikan pada perusahaan menunjukkan 

adanya masalah mendasar dalam pengelolaan biaya dan transparansi informasi, 

yang menjadi relevan untuk diteliti lebih lanjut.  

Kerugian bersih yang besar, seperti yang dialami KAEF, dapat 

meningkatkan biaya modal ekuitas karena investor akan menuntut pengembalian 

yang lebih tinggi untuk mengkompensasi risiko yang lebih besar. Asimetri 

informasi berperan penting, jika pemangku kepentingan tidak memiliki akses atau 

kejelasan tentang kondisi keuangan perusahaan, mereka mungkin mengambil 

keputusan investasi yang tidak tepat, hal ini bisa memperburuk persepsi risiko dan 

meningkatkan biaya modal. Kualitas pengungkapan informasi sangat 

mempengaruhi persepsi investor terhadap kinerja perusahaan. baik yang bersifat 

wajib maupun sukarela, Pengungkapan yang tidak memadai atau tidak transparan 

dapat menyebabkan keraguan di kalangan investor dan meningkatkan biaya modal 

ekuitas.  

Kerugian bersih yang besar, seperti yang dialami KAEF, dapat 

meningkatkan biaya modal ekuitas karena investor akan menuntut pengembalian 

yang lebih tinggi untuk mengkompensasi risiko yang lebih besar. Asimetri 

informasi berperan penting, jika pemangku kepentingan tidak memiliki akses atau 



 

7 

 

kejelasan tentang kondisi keuangan perusahaan, mereka mungkin mengambil 

keputusan investasi yang tidak tepat, hal ini bisa memperburuk persepsi risiko dan 

meningkatkan biaya modal. Kualitas pengungkapan informasi sangat 

mempengaruhi persepsi investor terhadap kinerja perusahaan, baik yang bersifat 

wajib maupun sukarela. Pengungkapan yang tidak memadai atau tidak transparan 

dapat menyebabkan keraguan di kalangan investor dan meningkatkan biaya modal 

ekuitas. 

Selain itu kualitas audit juga menjadi perhatian serius dalam 

mempengaruhi kepercayaan investor terhadap laporan keuangan perusahaan. Hal 

ini terlihat dari kasus yang menimpa Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwanto, 

Suherman dan Surja, yang merupakan mitra Ernst & Young (EY) Indonesia. Pada 

tahun 2011, Public Company Accounting Oversight Board (PCAOB) atau Dewan 

Pengawas Perusahaan Akuntan Publik Amerika Serikat (AS) menjatuhkan denda 

sebesar US$ 1 juta kepada EY Indonesia karena terbukti berperan dalam 

kegagalan audit laporan keuangan PT Indosat Tbk. KAP tersebut gagal 

menyajikan bukti yang mendukung perhitungan atas sewa 4.000 menara seluler 

yang terdapat dalam laporan keuangan Indosat. Mereka malah memberikan label 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap laporan keuangan tersebut, padahal 

perhitungan dan analisisnya belum selesai. Kasus ini menunjukkan bahwa 

kegagalan audit dapat memberikan informasi yang menyesatkan bagi investor dan 

berpotensi meningkatkan biaya modal ekuitas karena berkurangnya kepercayaan 

terhadap laporan keuangan (Winarto 2017). 
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Pada kasus yang terjadi pada perusahaan BUMN sektor farmasi juga 

diharapkan investor dapat lebih teliti dalam mengambil keputusan, Dengan 

masuknya investor besar seperti SRF dan INA yang menginvestasikan Rp 1,86 

triliun, kualitas audit yang tinggi sangat diperlukan untuk memastikan keandalan 

informasi keuangan. Investor membutuhkan jaminan bahwa laporan keuangan 

mencerminkan kondisi sebenarnya dari perusahaan, terutama mengingat besarnya 

nilai investasi dan kepemilikan yang diberikan. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi faktor faktor yang mempengaruhi 

biaya modal ekuitas. Salah satu nya adalah asimetri informasi yang dapat 

menyebabkan investor meragukan nilai perusahaan, sehingga meningkatkan biaya 

modal ekuitas. Selain itu, penelitian ini akan menilai seberapa efektif 

pengungkapan wajib dalam mengurangi asimetri informasi. Pengungkapan 

Sukarela juga penting sebagai informasi tambahan yang diberikan perusahaan 

untuk meningkatkan transparansi. Penelitian ini akan melihat dampak 

pengungkapan sukarela terhadap persepsi investor. Aspek penting lain dalam 

penelitian ini adalah Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), yang 

berkontribusi dalam membangun citra perusahaan dan meningkatkan kepercayaan 

investor, serta kualitas audit.  

Komite audit dipilih sebagai variabel moderasi karena memiliki potensi 

untuk memengaruhi hubungan antara variabel-variabel independen dengan cost of 

equity capital, Serta memperjelas hubungan antar variabel, bagaimana suatu 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen, dan dapat memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara kedua variabel tersebut. 
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Beberapa riset terdahulu menyatakan bahwa biaya modal ekuitas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : 

a. Asimetri Informasi 

Umumnya, peningkatan asimetri informasi dikaitkan dengan 

kenaikan biaya modal ekuitas hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian 

yang tinggi membuat investor meminta tingkat pengembalian yang lebih 

tinggi. Sunaryo dan Saripujiana (2018), Malau et al. (2019), Dewi dan 

Chandra (2016) menemukan pengaruh positif asimetri informasi terhadap 

biaya modal ekuitas. Berbeda dengan Murtanto et al. (2024) yang 

mengatakan asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap biaya modal 

ekuitas. 

b. Pengungkapan Sukarela 

Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan sukarela 

dapat menurunkan biaya modal ekuitas, hal ini menunjukkan bahwa 

investor menghargai transparansi tambahan yang diberikan oleh 

perusahaan. Sunaryo and Saripujiana (2018) menemukan pengaruh negatif 

pengungkapan sukarela terhadap biaya modal ekuitas. Dewi dan Chandra 

(2016) Tidak menemukan pengaruh signifikan pengungkapan sukarela 

terhadap biaya modal ekuitas dan Murtanto et al. (2024) menyatakan  

pengungkapan sukarela berpengaruh negatif terhadap biaya modal ekuitas. 

c. Pengungkapan Wajib 

Beberapa penelitian menemukan pengaruh negatif terhadap biaya 

modal ekuitas. Murtanto et al. (2024) menemukan pengaruh negatif 
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pengungkapan wajib terhadap biaya modal ekuitas. Wulandari and Atmini 

(2012) Menemukan hasil yang beragam tergantung pada jenis perusahaan 

(liquid dan non liquid). 

d. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa praktik CSR yang 

baik dapat menurunkan biaya modal ekuitas, hal ini mengindikasikan 

bahwa investor lebih menyukai perusahaan yang memperhatikan aspek 

sosial dan lingkungan. Prihastiwi dan Fatimah (2020), Yeh et al. (2020), 

Bhuiyan dan Nguyen (2020), Breuer et al. (2018) secara konsisten 

menemukan bahwa praktik CSR yang baik dapat menurunkan biaya modal 

ekuitas, Berbeda dengan penelitian Murtanto et al. (2024) pengungkapan 

tanggung jawab, sosial perusahaan tidak berpengaruh terhadap biaya 

modal ekuitas.   

e. Kualias Audit 

Faktor lain yang mempengaruhi biaya modal ekuitas adalah 

kualitas audit. Kualitas audit berpengaruh terhadap penurunan biaya 

ekuitas karena kualitas audit yang tinggi meningkatkan keyakinan investor 

terhadap keandalan informasi keuangan yang disajikan karena auditor 

lebih mampu mendeteksi dan melaporkan adanya kesalahan atau 

penyimpangan dalam laporan keuangan. Kasus EY Indonesia yang 

dijatuhi denda oleh PCAOB menunjukkan bagaimana kegagalan audit 

dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan dan berpotensi 

meningkatkan persepsi risiko di mata investor. Ketika investor memiliki 
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keyakinan yang lebih tinggi terhadap kualitas informasi keuangan, mereka 

tidak perlu menuntut premium risiko yang tinggi atas investasi mereka. 

Hal ini mengakibatkan penurunan tingkat pengembalian yang diminta 

investor, yang pada akhirnya menurunkan biaya modal ekuitas perusahaan. 

Penelitian tentang kualitas audit masih menunjukkan hasil yang 

beragam terhadap biaya modal ekuitas. Penelitian Caisari dan Herawaty 

(2019), Anggela dan Irsad (2023), Nugraha, Susanti, dan Danuta (2023) N. 

P. A. P. Dewi dan Ariyanto (2017) menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara kualitas audit dan biaya modal ekuitas. Beberapa 

penelitian menemukan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap 

biaya modal ekuitas seperti yang dilakukan oleh Dwiyuna Ningsih dkk. 

(2016) Fatma dan Luthan (2024) Jalil dan Bahar (2023). Peneliti lain 

menyebutkan bahwa kualitas audit tidak memiliki pengaruh terhadap biaya 

modal ekuitas. Seperti penelitian Susanto dan Fransiska (2022), Kulsum 

dkk. (2023), Askotamiya, Hernawan, dan Desyana (2018), Rivera dan 

Naimah (2021) dan Suwandi (2021).  

f. Komite Audit 

Komite audit dapat memoderasi hubungan antara variabel 

independen lainnya (misalnya, ukuran perusahaan, spesialisasi industri) 

dengan biaya modal ekuitas. Christina Hutabarat, Arifin, dan Abrar (2022) 

menemukan bahwa komite audit memoderasi hubungan negatif antara 

ukuran perusahaan dan biaya modal ekuitas serta menemukan hasil yang 

berbeda mengenai peran moderasi komite audit dengan menggunakan 
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model Ohlson dan CAPM. Murtanto et al. (2024) menemukan bahwa 

komite audit dapat memperlemah pengaruh asimetri informasi dan 

memperkuat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

biaya modal ekuitas, tetapi tidak dapat memperkuat  pengungkapan wajib 

dan pengungkapan informasi umum terhadap biaya modal ekuitas. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan transparansi melalui pengungkapan wajib dan sukarela cenderung 

menurunkan biaya modal ekuitas, tingkat asimetri informasi yang tinggi dapat 

meningkatkan biaya modal ekuitas, variabel seperti CSR dan kualitas audit juga 

dapat mempengaruhi biaya modal ekuitas. Variabel moderasi, seperti keberadaan 

komite audit, dapat mengubah signifikansi dan arah hubungan antara variabel 

independen dan biaya modal ekuitas.  

Penelitian lebih lanjut dilakukan dengan mereplikasi penelitian Murtanto 

dkk. (2024) dengan menambahkan variabel kualitas audit. Kualitas audit 

digunakan dalam penelitian ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh Kualitas audit terhadap biaya modal ekuitas tidak konsisten. Terdapat 

bukti menunjukkan dampak positif maupun negatif, serta beberapa penelitian 

yang tidak menemukan pengaruh signifikan.  

Penelitian ini berbeda dengan Penelitian sebelumnya yang menggunakan 

model CAPM. Wulandari dan Atmini (2012) mengatakan CAPM kurang tepat 

digunakan sebagai proksi cost of equity capital karena tidak mencerminkan 

keterkaitannya secara langsung dengan disclosure yang dilakukan oleh 

perusahaan emiten. Penelitian Murtanto dkk (2024) menyarankan untuk 



 

13 

 

menggunakan modal Ohlson untuk peneliti selanjutnya,  Christina Hutabarat, 

Arifin, dan Abrar (2022) mengatakan bahwa Ohlson memiliki kinerja yang lebih 

baik daripada Model CAPM dalam menjelaskan biaya modal ekuitas karena 

pengukuran Ohlson menyatakan peran laba per saham yang mewakili tingkat 

pengembalian yang lebih riil.  

Model Ohlson juga dipakai dalam memprediksi financial distress, namun ada 

perbedaan dengan model Ohlson yang dipakai untuk mengukur biaya modal 

ekuitas, yang terletak pada tujuan dan pendekatan analisis yang digunakan dalam 

masing-masing model. Model Ohlson (1980) menganalisis kebangkrutan dengan 

memanfaatkan berbagai rasio keuangan untuk menghitung skor yang 

mencerminkan risiko kebangkrutan. Berbeda dengan model Ohlson yang 

mengukur biaya modal ekuitas melalui harga saham penutupan, nilai buku per 

lembar saham, dan laba per lembar saham untuk menentukan tingkat 

pengembalian minimal yang diharapkan oleh investor atas dana yang akan 

diinvestasikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan rekomendasi penelitian terdahulu untuk 

meneliti sektor kesehatan dan sesuai dengan fenomena yang terjadi pada Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) sektor kesehatan, maka judul penelitian ini adalah 

―Faktor Determinan yang Mempengaruhi Cost Of Equity Capital dengan Komite 

Audit Sebagai Variabel Moderasi Menggunakan Model Ohlson Studi Kasus Pada 

Perusahaan Sektor Kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2021-2023. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Asimetri Informasi, Pengungkapan Sukarela, Pengungkapan 

Wajib, Corporate Social Responsibility (CSR) dan Kualitas Audit Secara 

Parsial Berpengaruh Terhadap Biaya Modal Ekuitas ?  

2. Apakah Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Asimetri Informasi 

dan Biaya Modal Ekuitas ? 

3. Apakah Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Pengungkapan 

Sukarela dan Biaya Modal Ekuitas ? 

4. Apakah Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Pengungkapan 

Wajib dan Biaya Modal Ekuitas ? 

5. Apakah Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan Biaya Modal Ekuitas ? 

6. Apakah Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Kualitas Audit dan 

Biaya Modal Ekuitas ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Megetahui Apakah Asimetri Informasi Berpengaruh Terhadap Biaya 

Modal Ekuitas. 

2. Megetahui Apakah Pengungkapan Sukarela Berpengaruh Terhadap 

Biaya Modal Ekuitas.  

3. Megetahui Apakah Pengungkapan Wajib Berpengaruh Terhadap Biaya 

Modal Ekuitas.  

4. Megetahui Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) Berpengaruh 

Terhadap Biaya Modal Ekuitas. 
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5. Megetahui Apakah Kualitas Audit Berpengaruh Terhadap Biaya Modal 

Ekuitas. 

6. Megetahui Komite Audit Memoderasi Pengaruh Asimetri Informasi 

Terhadap Biaya Modal Ekuitas. 

7. Komite Audit memoderasi Pengaruh Pengungkapan Sukarela Terhadap 

Biaya Modal Ekuitas. 

8. Megetahui Komite Audit Memoderasi Pengaruh Pengungkapan Wajib 

Terhadap Biaya Modal Ekuitas. 

9. Megetahui Komite Audit Memoderasi Pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) Terhadap Biaya Modal Ekuitas. 

10. Megetahui Komite Audit Memoderasi Pengaruh Kualitas Audit Terhadap 

Biaya Modal Ekuitas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 

pengetahuan, dan informasi kepada pihak-pihak lain mengenai biaya 

modal ekuitas perusahaan, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

1. Untuk Peneliti  

Meningkatkan pemahaman dan pengalaman terhadap 

permasalahan yang diteliti terutama faktor-faktor yang mempengaruhi 

biaya modal ekuitas. 
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2. Untuk Instansi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan informasi tambahan 

mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi biaya modal ekuitas 

perusahaan. 

3. Untuk Akademis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi untuk 

Penelitian lebih lanjut dan dapat memberikan kontribusi didunia 

pendidikan yang diterapkan pada suatu perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Teory) 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara dua pihak dalam suatu 

perusahaan, di mana satu pihak berfungsi sebagai agent dan pihak lainnya sebagai 

principal, serta menguraikan latar belakang terjadinya kecurangan dalam 

perusahaan. Principal dalam teori ini adalah kepentingan pengendali atau 

investor, sedangkan yang dimaksud agent adalah manajer atau karyawan 

perusahaan. Teori keagenan Jensen and Meckling (1976), mengatakan ketika dua 

pihak, bekerja sama dalam suatu bisnis, akan ada prioritas terpisah untuk masing-

masing partai. Ketika menjalankan bisnisnya, agent mengutamakan kepentingan 

sendiri dibandingkan dengan pemilik modal yang akan memprioritaskan 

kepentingan sendiri.  

Ketika manajer memiliki pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

informasi dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan dengan pemegang 

saham dan pemangku kepentingan lainnya, maka akan timbul asimetri informasi. 

di mana agent memiliki lebih banyak informasi tentang operasi perusahaan 

dibandingkan principal. Hal ini dapat menyebabkan agent menyembunyikan 

informasi penting atau memberikan laporan yang tidak akurat mengenai kinerja 

perusahaan. 
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2.1.2 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Sesuai teori pensinyalan Spense (1973), ketika manajemen perusahaan 

mengambil tindakan, itu mengirimkan pesan kepada investor tentang prospek 

perusahaan. Perusahaan merasa terdorong untuk berkomunikasi atau berbagi 

informasi tentang laporan keuangan mereka dengan pihak luar. Kebutuhan untuk 

berbagi laporan keuangan terperinci dengan pihak luar berasal dari fakta bahwa 

ada kesenjangan pengetahuan antara mereka yang bertanggung jawab atas 

organisasi dan pihak di luar organisasi. 

Teori sinyal memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan 

mengenai tindakan manajemen dalam memenuhi aspirasi pemilik. Pemberian 

sinyal tersebut bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi, memastikan tidak 

ada informasi yang disembunyikan. Jenis informasi yang dipublikasikan oleh 

perusahaan dan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal, terutama investor, 

adalah laporan keuangan tahunan. 

2.1.3 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Teori pemangku kepentingan telah lama digunakan untuk menjelaskan 

keterkaitan tujuan perusahaan dengan produktivitas dan efisiensi, kesejahteraan 

sosial, dan akuntabilitas manajer dan direktur (M. C. Jensen 2001). Menurut teori 

stakeholder karya Freeman and David (1983), bisnis tidak boleh menjalankan 

operasional sehari-hari dengan cara yang egois, melainkan harus memenuhi 

kebutuhan orang-orang yang memiliki kepentingan dalam kesuksesan mereka. 

Ada lebih dari sekadar pemegang saham yang memiliki kepentingan dalam 

bagaimana bisnis beroperasi dan keputusan yang dibuatnya, karena tujuan 
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perusahaan tidak semata-mata untuk memaksimalkan nilai bagi pemegang saham 

atau investor melainkan perusahaan harus melayani kepentingan banyak 

pemangku kepentingan secara adil, teori pemangku kepentingan telah digunakan 

untuk menjelaskan kegiatan CSR perusahaan (Prihastiwi and Fatimah 2020). 

2.1.4 Teori legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi sering disebut sebagai paradigma utama dalam akuntansi 

lingkungan dan sosial menurut (Dowling dan Pfeffer 1975). Penelitian akuntansi 

telah menggunakan teori legitimasi untuk mengembangkan gagasan 

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal ini konsisten dengan 

cara bisnis menjelaskan keputusan mereka kepada berbagai kelompok 

kepentingan. Teori legitimasi menawarkan kerangka kerja bagi bisnis untuk 

menunjukkan kinerja sosial atau lingkungan mereka yang positif, dengan 

mempertimbangkan nilai, konvensi, dan peraturan yang berkaitan dengan wilayah 

geografis tempat perusahaan beroperasi. 

2.2 Biaya Modal Ekuitas 

2.2.1 Pengertian Biaya Modal Ekuitas 

Biaya modal ekuitas adalah tingkat pengembalian minimal yang 

diharapkan oleh investor atas investasi yang akan dilakukan. Biaya modal 

ekuitas dapat didefinisikan sebagai tingkat pengembalian yang harus 

diperoleh perusahaan dari proyek yang diinvestasikan untuk 

mempertahankan nilai pasar dan menarik modal. Biaya modal ekuitas 

sangat penitng untuk dipahami, karena menawarkan berbagai manfaat, 

meliputi optimalisasi nilai perusahaan, dasar untuk pengambilan keputusan 
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yang akurat dalam penganggaran barang modal, serta beragam keputusan 

lain yang dapat diambil oleh manajer keuangan (Suryanto and Maulidina 

2020). 

2.2.2 Sumber Dana Biaya Modal Ekuitas 

Modal diperoleh oleh perusahaan melalui tiga sumber utama, yaitu 

utang, saham preferen, dan ekuitas biasa yang berasal dari penerbitan saham 

baru serta laba ditahan. Perusahaan memerlukan biaya untuk memperoleh 

modal tersebut (Rivera dan Naimah 2021). 

2.3 Asimetri Informasi 

2.3.1 Pengertian Asimetri Informasi  

Asimetri informasi merujuk pada situasi di mana satu pihak dalam 

suatu transaksi memiliki informasi yang lebih banyak atau lebih berkualitas 

dibandingkan pihak lainnya. Situasi ini sering muncul dalam konteks 

ekonomi dan bisnis, di mana distribusi informasi yang tidak merata dapat 

mengakibatkan ketidakadilan dalam proses pengambilan keputusan. 

Asimetri informasi mengacu pada keadaan di mana satu pihak dalam suatu 

transaksi memiliki informasi yang lebih banyak atau lebih berkualitas 

dibandingkan pihak lainnya. Situasi ini sering terjadi dalam konteks 

ekonomi dan bisnis, di mana distribusi informasi yang tidak seimbang dapat 

menyebabkan ketidakadilan dalam proses pengambilan keputusan (Latifah 

dan Sriwidjayanto 2022). 
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2.3.2 Jenis Asimetri Informasi 

Menurut  (Widyowati 2020) terdapat dua macam tipe informasi asimetri  

yaitu : 

1. Adverse selection, suatu bentuk informasi asimetri dimana satu atau 

lebih pihak yang terlibat dalam atau sedang mempertimbangkan 

transaksi bisnis memiliki informasi yang lebih unggul dibandingkan 

dengan pihak-pihak lain yang terlibat. Adverse selection terjadi karena 

individu tertentu, seperti manajer perusahaan dan orang dalam lainnya, 

memiliki pengetahuan yang lebih besar tentang kondisi saat ini dan 

prospek masa depan suatu perusahaan daripada investor eksternal.  

2. Moral hazard, Merupakan jenis informasi asimetris di mana satu pihak 

yang terlibat dapat mengamati tindakan-tindakan mereka dalam 

penyelesaian transaksi, sementara pihak lainnya tidak dapat 

melakukannya. Moral hazard dapat muncul akibat pemisahan antara 

kepemilikan dan pengendalian, yang merupakan ciri khas dari sebagian 

besar perusahaan besar (Financebinus 2022).  

2.4 Pengungkapan Sukarela 

2.4.1 Pengertian Pengungkapan Sukarela 

Pengungkapan sukarela merujuk pada penyampaian informasi yang 

disampaikan secara sukarela oleh perusahaan di luar kewajiban 

pengungkapan. Pengungkapan sukarela adalah penyampaian informasi yang 

melebihi ketentuan minimal dari regulasi pasar modal yang berlaku. 

Perusahaan memiliki kebebasan dalam melakukan pengungkapan sukarela 
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dalam laporan tahunan, yang mengakibatkan keragaman atau variasi 

signifikan dalam pengungkapan sukarela antar perusahaan. Perusahaan 

memiliki kebebasan untuk menyediakan informasi akuntansi tambahan yang 

dianggap relevan dalam mendukung pengambilan keputusan oleh pengguna 

laporan tahunan (Aldian dan Prastiwi 2023). 

Salah satu peraturan yang mengatur isi dan format laporan tahunan 

adalah Peraturan OJK No. 16/SEOJK.04/2021. Peraturan ini memungkinkan 

perusahaan untuk memasukkan informasi tambahan dalam laporan tahunan 

yang tidak diwajibkan untuk diungkapkan, yang dikenal sebagai 

pengungkapan sukarela.  

2.5 Pengungkapan Wajib 

2.5.1 Pengertian Pengungkapan Wajib 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan 

sukarela. Pengungkapan wajib merujuk pada informasi yang harus 

disampaikan oleh emiten sesuai dengan regulasi pasar modal di suatu 

negara. Setiap emiten atau perusahaan publik yang terdaftar di bursa efek 

diwajibkan untuk secara berkala menyampaikan laporan tahunan dan 

informasi material lainnya kepada Bapepam dan publik. (Andriyanto dan 

Metalia 2011). 
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2.6 Corporate Social Responsibility (CSR) 

2.6.1 Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan 

untuk berkontribusi pada pengembangan ekonomi berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial dan menekankan keseimbangan 

antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Vain S, Afrizal, dan Yudi 

2020).  

CSR tidak menghasilkan laporan keuangan dalam jangka pendek. 

Namun, CSR akan memberikan dampak, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, terhadap keuangan perusahaan di masa depan. Dengan 

melaksanakan CSR secara konsisten dalam jangka panjang akan 

menumbuhkan rasa penerimaan masyarakat terhadap kehadiran perusahaan. 

Kondisi tersebut pada akhirnya dapat memberikan keuntungan ekonomi 

bagi perusahaan terkait. Oleh karena itu, jika perusahaan melaksanakan 

program CSR secara berkelanjutan, perusahaan akan dapat beroperasi 

dengan efektif (Dirman 2019). 

2.6.2 Pengukuran Corporate Social Responsibility (CSR) 

Berbagai aspek digunakan untuk menilai keberhasilan CSR. 

Pengukuran pengungkapan CSR dilakukan melalui CSR index, yang 

mencerminkan luas pengungkapan relatif setiap perusahaan sampel terhadap 

aktivitas sosial yang dilakukannya. Instrumen pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini merujuk pada Global Reporting Initiative (GRI). 

Metode skoring memberikan bobot yang bervariasi untuk setiap item 
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pengungkapan yang sesuai dengan kepatuhan yang terdapat dalam GRI. 

Perusahaan diberikan skor 1 jika mengungkapkan item informasi dan skor 0 

jika tidak mengungkapkan. Selanjutnya, nilai dari setiap item dijumlahkan 

untuk mendapatkan total skor bagi setiap perusahaan.  

2.7 Kualitas Audit 

Kualitas audit adalah kemampuan auditor untuk mengungkap dan 

melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. (Fatma dan Luthan 

2024). Biaya modal berkaitan dengan risiko investasi saham perusahaan. Salah 

satu risiko investasi tersebut adalah terdapatnya ketidakpastian atau 

ketidaktepatan informasi sebagai akibat adanya asimetri informasi. Keberadaan 

asimetri informasi menyebabkan investor tidak dapat memberikan keputusan yang 

optimal karena investor dihadapkan pada permasalahan atas ketidakjelasan risiko 

dan manfaat atas investasinya (Caisari dan Herawaty 2019). Salah satu tindakan 

yang dapat dilakukan ialah dengan meningkatkan kualitas auditnya. Perusahaan 

yang memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian akan mendapat kepercayaan 

lebih oleh para pemangku kepentingan. Seorang investor memiliki acuan untuk 

ikut menanamkan modal atau sebaliknya bergantung pada pendapat yang 

dikeluarkan oleh auditor. Investor akan mengapresiasi perusahaan tersebut dengan 

menurunkan biaya modal ekuitas yang diminta karena telah menjadi mekanisme 

pengawasan yang lebih besar terhadap manajemen dalam mengurangi asimetri 

informasi.  
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2.8 Komite Audit 

Pengertian komite audit dikemukakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2015) 

yang mengeluarkan edaran Nomor 55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan 

pedoman pelaksanaan kerja komite audit, yaitu komite yang bertanggungjawab 

kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi 

efektivitas Dewan Komisaris. Komite audit memiliki hubungan dengan hampir 

semua pemangku kepentingan organisasi (misalnya, dewan direksi, auditor 

internal, auditor eksternal, dan sampai batas tertentu, pemegang saham dan 

pengguna laporan keuangan), serta badan pengatur maka dari itu dengan 

dibentuknya komite audit dalam suatu perusahaan akan sangat bermanfaat bagi 

para pemegang saham, dewan komisaris, manajemen perusahaan dan external 

auditor. 

 Komite audit terlibat dalam mengawasi penyusunan laporan keuangan, 

mengevaluasi kepatuhan perusahaan terhadap standar akuntansi dan peraturan 

yang berlaku, serta melakukan pemantauan terhadap pengendalian internal. Para 

anggota Komite Audit secara aktif terlibat dalam pembahasan laporan audit 

eksternal dan memberikan pandangan independen mereka. Selain itu, mereka juga 

berperan dalam mengidentifikasi potensi risiko keuangan dan memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan tata kelola 

Perusahaan (Aji, Arrasyid, dan Bonansyah 2023). 

 Komite audit penting dalam pengawasan laporan keuangan, evaluasi 

kepatuhan terhadap standar akuntansi, dan pemantauan pengendalian internal. hal 

ini berfungsi untuk mengurangi potensi konflik kepentingan antara perusahaan 
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dan auditor eksternal (Helmi dkk. 2024). Komite audit digunakan sebagai variable 

moderasi karena dapat secara signifikan mempengaruhi variabel independent pada 

penelitian ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Murtanto dkk. 2024; 

Suyono 2018; Abidin dan Lestari 2020; Appuhami 2018) yang mengatakan 

keberadaan dan efektivitas komite audit dapat secara signifikan mempengaruhi 

variabel seperti asimetri informasi, pengungkapan sukarela, pengungkapan wajib, 

CSR, dan kualitas audit. 

2.9  Pandangan Islam Tentang Biaya Modal Ekuitas 

Dalam bahasa Arab, kekayaan disebut dengan al-mal, bentuk jamaknya 

adalah al-amwal. Secara harafiah, harta (al-mal) adalah apa yang diperoleh dari 

penguasaan suatu benda. Itu menandakan segala sesuatu yang Anda miliki. Secara 

terminologi, harta didefinisikan sebagai segala sesuatu yang digunakan dalam 

konteks yang sah menurut hukum syara (hukum Islam), termasuk bisnis, 

pinjaman, konsumsi, dan hibah (pemberian). Berdasarkan hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa segala sesuatu, baik barang maupun jasa, yang dimanfaatkan 

oleh manusia dalam kehidupan di dunia merupakan aset. Uang, tanah, kendaraan, 

rumah, perhiasan, perabotan rumah tangga, hasil pertanian, hasil perikanan, dan 

pakaian tergolong dalam kategori al-amwal, yaitu harta kekayaan (Beltim 2012). 

Harta adalah segala sesuatu yang dimiliki berupa materil dan dapat digunakan 

dalam menunjang kehidupan (wasilah al-hayah), seperti tempat tinggal, 

kendaraan, barang-barang perlengkapan, emas, perak, tanah, binatang, bahkan 

berupa uang, atau sesuatu yang mempunyai nilai dalam pandangan manusia 

(Hamim 2022), al-quran melarang mengembangkan harta dengan cara 
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menyengsarakan masyarakatnya, dan juga memakan harta manusia dengan tidak 

sah, sebagai firman- Nya dalam Surat Al-Baqarah Ayat 188  yaitu:  

 

يْ اَ  ا اهَْىَالكَُنْ بيٌَْكَُنْ باِلْباَطِلِ وَتدُلْىُْا بهَِآْ اِلىَ الْحُكَّامِ لِتأَكُْلىُْا فرَِيْقاً هِّ هْىَا ِِ وَلََ تأَكُْلىُْْٓ

ًْتنُْ تعَْلوَُىْىَ  َ ثنِْ وَا ٨٨۝۝ ࣖالٌَّاسِ باِلَِْ  

Artinya : Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan 

yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun 

tak terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, 

dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi 

Allahlah tempat kembali yang baik. 

Pelaku bisnis menurut islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan 

sebanyak-banyaknya, sebagaimana yang diajarkan bapak ekonomi kapitalis, 

Adam Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta‘awun, tolong-menolong 

sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis.   

2.10  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Hasil 

1 (Murtanto 

dkk. 2024) 

Pengungkapan Dan 

Informasi Asimetri 

Berpengaruh 

Terhadap Biaya 

Modal Ekuitas 

Dengan Komite 

Audit Sebagai 

Variabel Moderasi 

Dependen:  
asimetri 

informasi, 

pengungkapan  

informasi 

umum, 

pengungkapan 

wajib, 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial 

perusahaan  

Independen : 

biaya modal 

ekuitas 

Moderasi : 

komite audit  

Pengungkapan 

wajib dan 

pengungkapan  

informasi umum 

berpengaruh 

negatif terhadap 

biaya modal 

ekuitas, 

sedangkan 

asimetri informasi 

dan tanggung 

jawab sosial 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

2 (Christina Bagaimana komite Dependen : komite audit 
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Hutabarat, 

Arifin, dan 

Abrar 2022) 

audit memoderasi 

hubungan antara 

ukuran firma audit, 

spesialisasi 

industri, dan biaya 

modal ekuitas? 

Perbandingan 

Ohlson dan Capital 

Asset Pricing 

Model 

ukuran 

perusahaan 

audit, 

spesialisasi 

industri,  

Independen : 
biaya modal 

ekuitas  

 

Moderasi : 

Komite audit 

 

Variabel 

Control : 
ukuran 

perusahaan dan 

leverage 

keuangan 

secara signifikan 

memoderasi 

hubungan negatif 

antara ukuran 

perusahaan 

terhadap biaya 

modal ekuitas,  

tidak terdapat 

bukti signifikan 

mengenai peran 

moderasi komite 

audit  terhadap 

hubungan antara 

spesialisasi 

industri dan biaya 

modal ekuitas 

dengan 

menggunakan 

Capital Asset 

Pricing Model.  

Sebaliknya, peran 

moderasi komite 

audit terhadap 

pengaruh 

spesialisasi 

industri terhadap 

biaya modal 

ekuitas menurut 

Ohlson didukung 

dalam penelitian 

tersebut. 

3 (Prihastiwi 

and Fatimah 

2020) 

Apakah Perusahaan 

Harus Terlibat 

Dalam Csr? Bukti 

Dampak Csr 

Terhadap Biaya   

Modal Di 

Perusahaan Top 

Asean 

Depedependen 

: CSR 

Independen : 

 modal (cost of 

capital), yang 

diwakili oleh  

biaya ekuitas 

(cost of 

equity/COE) dan 

biaya utang 

(cost of 

debt/COD). 

CSR dapat 

memberikan 

manfaat bagi 

perusahaan 

melalui 

pengurangan 

COE. 

4 (Yeh et al. 

2020) 

Apakah tanggung 

jawab sosial 

perusahaan 

Dependen : 

CSR  

Independen :: 

kinerja CSR yang 

lebih tinggi dapat 

dengan cepat 
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memengaruhi biaya 

modal di China? 

biaya ekuitas 

dan modal utang  

mengurangi biaya 

modal utang 

mereka 

5 (Bhuiyan 

dan Nguyen 

2020) 

Dampak CSR 

terhadap biaya 

utang dan biaya 

modal: Bukti dari 

Australia 

Dependen : 
tanggung jawab 

sosial 

perusahaan 

(CSR) 

Independen : 
biaya ekuitas 

(COE) dan biaya 

utang (COD). 

CSR yang lebih 

tinggi 

memengaruhi 

COE dan COD 

secara negatif, 

yang berarti 

bahwa 

pengungkapan 

CSR mengurangi 

biaya 

pembiayaan. 

 

6 (Sunaryo 

dan 

Saripujiana 

2018) 

Pengaruh asimetri 

informasi, 

manajemen laba, 

pengungkapan 

sukarela dan nilai 

pasar ekuitas 

terhadap biaya 

modal ekuitas 

Dependen : 

asimetri 

informasi, 

manajemen laba, 

pengungkapan 

sukarela dan 

nilai pasar 

ekuitas  

Independen : 

cost of equity 

capital. 

Asimetri 

informasi , 

manajemen laba 

berpengaruh 

positif terhadap 

cost of equity 

capital, 

pengungkapan 

sukarela dan  nilai 

pasar ekuitas ber 

pengaruh negatif 

terhadap cost of 

equity capital 

 

7 (Caisari dan 

Herawaty 

2019) 

Pengaruh Asimetri 

Informasi, Kualitas 

Audit, Leverage, 

Likuiditas, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Biaya 

Modal Perusahaan 

dengan Komite 

Audit Sebagai 

Variabel Moderasi 

Dependen : 

Asimetri 

Informasi, 

Kualitas Audit, 

Leverage, 

Likuiditas, dan 

Profitabilitas 

Independen: 

Biaya Modal 

Ekuitas  

Moderasi : 

Komite Audit 

kualitas audit dan 

komite audit 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap biaya 

modal. asimetri 

informasi, 

leverage, 

likuiditas, dan 

profitabilitas 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap biaya 

modal.  

Variabel 

moderasi komite 

audit memperkuat 
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pengaruh antara l 

kualitas audit 

terhadap biaya 

modal. sedangkan  

variabel asimetri 

informasi, 

leverage, 

likuiditas, dan 

profitabilitas 

terhadap biaya 

modal tidak 

terbukti 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan  

8 (Malau dkk. 

2019) 

Pengaruh Opasitas 

Laba, Asimetri 

Informasi, Dan 

Keinformatifan 

Laba Terhadap 

Biaya Ekuitas Di 

Perusahaan 

Manufaktur 

Dependen : 

Opasitas Laba, 

Asimetri 

Informasi, Dan 

Keinformatifan 

Laba 

Independen : 

Biaya Ekuitas 

Opasitas laba 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap biaya 

ekuitas, Asimetri 

informasi 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap biaya 

ekuitas, 

Keinformatifan 

laba berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap biaya 

ekuitas 

9 (S. P. Dewi 

dan Chandra 

2016) 

Pengaruh 

pengungkapan 

sukarela, asimetri 

informasi, dan 

manajemen laba 

terhadap cost of 

equity capital pada 

perusahaan 

manufaktur 

Dependen : 

pengungkapan 

sukarela, 

asimetri 

informasi, dan 

manajemen laba 

Independen :  

cost of equity 

capital 

 

 

Asimetri 

Informasi dan 

manajemen laba 

memiliki 

pengaruh 

terhadap cost of 

equity capital, 

pengungkapan 

sukarela tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap cost 

equity capital 

10 (Wulandari 

dan Atmini 

2012) 

Pengaruh Tingkat 

Pengungkapan 

Wajib Dan 

Dependen : 
Tingkat 

pengungkapan 

Pengungkapan 

wajib tidak 

berpengaruh pada 
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H1 

H2 

H3 

H4 

H7 

H8 

H9 

H5 H10

H6 

Pengungkapan 

Sukarela Terhadap 

Biaya Modal 

Ekuitas 

wajib dan 

pengungkapan 

sukarela 

Independen : 

Biaya Modal 

Ekuitas 

perusaaan liquid 

pengungkapan 

sukarela tidak 

berpengaruh pada 

perusahaan 

Liquid 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

 

 

2.11  Kerangka Konseptual 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data olahan, 2024 
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2.12  Pengembangan Hipotesis 

2.12.1 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Cost of Equity Capital 

Asimetri informasi timbul ketika manajer (agent) lebih mengetahui 

informasi intenal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan 

pemegang saham dan stakeholder lainnya (principal). Sejalan dengan Teori 

Keagenan yang menjelaskan tentang adanya hubungan yang terdiri dari dua pihak 

dalam suatu perusahaan manajemen berperan sebagai agent dan pihak lainnya 

sebagai principal yang lebih mengutamakan kelangsungan perusahaan. 

Principal mempercayakan keputusan-keputusan tertentu kepada agent 

yang diharapkan sejalan dengan kepentingan mereka. Namun, karena agent 

memiliki akses lebih dalam terhadap informasi perusahaan dibandingkan 

principal, ada risiko terjadinya asimetri informasi. Artinya, agent bisa saja 

menyembunyikan informasi penting atau mengubah data demi keuntungan 

pribadi, yang sering kali bertentangan dengan kepentingan si pemberi kuasa. Atas 

perbedaan informasi tersebut, asimetri informasi dapat meningkatkan biaya modal 

ekuitas karena investor akan meminta imbal hasil yang lebih tinggi untuk 

mengkompensasi risiko tambahan yang mereka hadapi akibat ketidakpastian 

informasi. Penelitian Sunaryo dan Saripujiana (2018), Malau dkk. (2019) dan 

Riswandari (2023) menunjukkan asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

biaya modal ekuitas. Menurut Murtanto dkk. (2024), Widyowati (2020) dan 

Septiyani dkk. (2024) Asimteri informasi tidak berpengaruh terhadap biaya modal 

ekuitas.  

H1 : Asimetri Informasi Berpengaruh terhadap Cost of Equity Capital. 
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2.12.2 Pengaruh Pengungkapan Sukarela terhadap Cost of Equity Capital 

Pengungkapan Sukarela bisa membantu para investor untuk menjadi 

pertimbangan dalam melakukan investasi. Semakin perusahaan melakukan 

pengungkapan dalam laporan tahunannya maka, para investor akan tertarik untuk 

melakukan investasi jangka panjang Aldian and Prastiwi (2023). Teori sinyal 

menjelaskan bagaimana pihak yang memiliki informasi lebih baik dapat 

mengirimkan sinyal kepada pihak lain (investor) untuk mengurangi 

ketidakpastian. Pada perusahaan, pengungkapan informasi yang relevan dan 

transparan dapat berfungsi sebagai sinyal positif kepada investor bahwa 

perusahaan memiliki prospek yang baik dan manajemen yang kompeten. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Murtanto dkk. (2024), Sunaryo and 

Saripujiana (2018) dan Wulandari and Atmini (2012) menyatakan pengungkapan 

informasi Sukarela berpengaruh negatif terhadap biaya modal ekuitas. Menurut 

Aldian dan Prastiwi (2023), S. P. Dewi dan Kelselyn (2019), Yolifiandri (2023) 

Pengungkapan Sukarela tidak berpengaruh terhadap biaya modal ekuitas.  

H2 : Pengungkapan Sukarela Berpengaruh terhadap Cost of Equity Capital. 

2.12.3 Pengaruh Pengungkapan Wajib terhadap Cost of Equity Capital 

Pengungkapan wajib berperan penting dalam menentukan biaya modal 

ekuitas perusahaan, untuk meningkatkan transparansi dan mengurangi asimetri 

informasi. Pengungkapan wajib membantu menurunkan risiko yang dirasakan 

oleh investor, sehingga mengurangi biaya modal ekuitas yang harus ditanggung 

oleh perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa mereka 
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memenuhi semua kewajiban pengungkapan untuk mendukung kestabilan finansial 

dan menarik investasi dengan biaya yang lebih rendah. 

Teori sinyal menekankan bahwa pengungkapan wajib dapat mengurangi 

asimetri informasi antara manajemen dan investor. Sehingga, investor dapat 

membuat keputusan investasi yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan biaya modal ekuitas.  

Penelitian Wulandari dan Atmini (2012), Yolifiandri (2023) dan Murtanto 

dkk. (2024) mengatakan pengungkapan wajib tidak berpengaruh pada biaya 

modal ekuitas.  

H3 : Pengungkapan Wajib Berpengaruh terhadap Cost of Equity Capital. 

2.12.4 Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Cost 

of Equity Capital 

Pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) mulai menjadi tren di 

Indonesia pada tahun 2000 an, ditambah dengan terbitnya  Undang-Undang No.40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang diwajibkan untuk melaporkan 

kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan, meningkatkan permintaan 

masyarakat terhadap perusahaan tidak hanya itu mendapatkan keuntungan dari 

operasionalnya namun juga memberikan sesuatu kembali kepada masyarakat 

adalah salah satu alasan semakin berkembangnya Pelaporan CSR di Indonesia 

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan memiliki kewajiban 

untuk mempertimbangkan akibat dari operasionalnya terhadap para stakeholders, 

tidak hanya fokus pada meningkatkan keuntungan saja. Stakeholders ini meliputi 

pemegang saham, manajer, karyawan, konsumen, masyarakat, pemasok, dan 
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pemerintah. Vain S dkk (2020), Murtanto dkk. (2024) dan Vianney & Nurofik 

(2024) mengatakan tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

biaya modal ekuitas. Yeh dkk. (2020), Bhuiyan dan Nguyen (2020) dan Dirman 

(2019) mengatakan kinerja CSR yang lebih tinggi dapat dengan cepat mengurangi 

biaya modal.  

H4 : Corporate Social Responsibility Berpengaruh Terhadap Cost of Equity 

Capital 

2.12.5 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Cost of Equity Capital 

Hubungan keagenan antara pemilik (principal) dan manajemen (agent), 

terdapat permasalahan asimetri informasi yang dapat menimbulkan konflik 

kepentingan. Kondisi ini menyebabkan investor menghadapi risiko informasi 

yang lebih tinggi karena adanya kemungkinan manajemen tidak menyajikan 

informasi keuangan secara akurat dan lengkap. Sebagai konsekuensinya, investor 

akan menuntut tingkat pengembalian (return) yang lebih tinggi untuk 

mengkompensasi risiko tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan biaya modal 

ekuitas bagi perusahaan. 

Kualitas audit yang tinggi, yang ditandai dengan auditor yang kompeten, 

berperan penting dalam mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan 

investor. Audit berkualitas tinggi meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan 

menurunkan risiko informasi yang dihadapi investor. Dengan demikian, dapat 

diharapkan bahwa semakin tinggi kualitas audit, maka semakin rendah biaya 

modal ekuitas perusahaan, karena investor memiliki keyakinan lebih besar 

terhadap keandalan informasi keuangan yang disajikan. Penelitian terdahulu yang 
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dilakukan Penelitian Caisari dan Herawaty (2019), Anggela dan Irsad (2023), 

Nugraha, Susanti, dan Danuta (2023) N. P. A. P. Dewi dan Ariyanto (2017) 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kualitas audit dan 

biaya modal ekuitas. Dwiyuna Ningsih dkk. (2016) Fatma dan Luthan (2024) 

JALIL and BAHAR (2023) menyatakan berpengaruh signifikan terhadap biaya 

modal ekuitas. Peneliti lain menyebutkan bahwa kualitas audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap biaya modal ekuitas. Seperti penelitian Susanto dan Fransiska 

(2022), Kulsum dkk. (2023), Askotamiya, Hernawan, dan Desyana (2018), Rivera 

dan Naimah (2021) dan Suwandi (2021).  

H5: Kualitas Audit Berpengaruh terhadap Cost of Equity Capital. 

2.12.6 Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Asimetri Informasi 

terhadap Cost of Equity Capital 

Komite audit berfungsi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan. Adanya komite audit yang berfungsi dengan baik, diharapkan 

dapat mengurangi ketidakpastian yang ditimbulkan oleh asimetri informasi. Ini 

karena komite audit dapat memastikan bahwa informasi yang disampaikan kepada 

publik lebih akurat dan dapat dipercaya. Asimetri informasi terjadi ketika manajer 

memiliki informasi lebih baik tentang kondisi dan prospek perusahaan 

dibandingkan dengan investor. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan biaya 

modal ekuitas karena investor menganggap risiko yang lebih tinggi. 

Jika komite audit efektif dalam mengurangi asimetri informasi, maka 

investor akan lebih percaya pada informasi yang diberikan oleh perusahaan, 

sehingga risiko yang mereka anggap akan berkurang. Hal ini berpotensi 
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menurunkan biaya modal ekuitas karena investor akan meminta imbal hasil yang 

lebih rendah untuk risiko yang lebih kecil. Penelitian Murtanto dkk. (2024), 

mengatakan komite audit mengurangi dampak asimetri informasi pada biaya 

modal ekuitas. Caisari dan Herawaty (2019) mengatakan komite audit tidak dapat 

memoderasi pengaruh asimetri informasi terhadap biaya modal ekuitas. 

H6 : Komite Audit Memperlemah Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Cost of 

Equity Capital. 

2.12.7 Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Pengungkapan 

Informasi Sukarela terhadap Cost of Equity Capital 

Perusahaan yang secara sukarela mengungkapkan informasi sering kali 

dianggap lebih transparan dan mampu mengurangi ketimpangan informasi di 

pasar. Pengungkapan ini dapat memberikan dampak positif pada biaya modal 

ekuitas, karena investor cenderung lebih menghargai perusahaan yang 

menunjukkan keterbukaan. Namun, efektivitas pengungkapan ini dapat 

dipengaruhi oleh keberadaan dan kualitas kinerja komite audit..  

Teori Agensi menyatakan bahwa pengungkapan yang lebih baik dapat 

mengurangi konflik antara pemegang saham dan manajemen, sehingga 

mengurangi biaya modal. Teori Signaling mengatakan pengungkapan sukarela 

berfungsi sebagai sinyal positif bagi investor tentang kesehatan dan prospek 

perusahaan. Ini berarti bahwa komite audit yang efektif akan memperkuat 

hubungan antara pengungkapan sukarela dan penurunan biaya modal ekuitas. 

Penelitian Murtanto dkk. (2024) dan Whetyningtyas (2014) mengatakan 
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peningkatan dampak pengungkapan sukarela pada biaya modal ekuitas tidak dapat 

dicapai oleh Komite Audit.  

H7 : Komite Audit Memperkuat Pengaruh Pengungkapan Sukarela Terhadap Cost 

of Equity Capital. 

2.12.8 Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Pengungkapan Wajib 

terhadap Cost of Equity Capital  

Pengungkapan wajib adalah informasi yang harus disediakan oleh 

perusahaan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Pengungkapan ini dianggap 

dapat mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kepercayaan investor, 

yang dapat mempengaruhi biaya modal ekuitas. Komite audit, sebagai bagian dari 

tata kelola perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan 

ini. Teori Agensi menyatakan bahwa pengungkapan yang lebih baik dapat 

mengurangi konflik antara pemegang saham dan manajemen, sehingga 

menurunkan biaya modal. Penelitian Murtanto dkk. (2024) mengatakan Komite 

Audit tidak dapat meningkatkan dampak Pengungkapan Wajib pada Biaya Modal 

Ekuitas.  

H8 : Komite Audit Memperkuat Pengaruh Pengungkapan Wajib Terhadap Cost of 

Equity Capital. 

2.12.9 Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Corporate Social 

Responsibility terhadap Cost of Equity Capital 

Corporate Social Responsibility (CSR) mengacu pada praktik di mana 

perusahaan berkomitmen untuk beroperasi dan berkontribusi terhadap 

pembangunan sosial dan lingkungan. Pengungkapan CSR dapat mempengaruhi 
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persepsi investor terhadap risiko yang terkait dengan perusahaan, yang dapat 

memengaruhi biaya modal ekuitas. Komite audit berfungsi untuk meningkatkan 

transparansi dan akurasi laporan keuangan, sehingga diharapkan dapat 

memoderasi dampak pengungkapan CSR terhadap biaya modal ekuitas. Teori 

Agensi mengungkapan CSR yang baik dapat mengurangi konflik antara 

manajemen dan pemegang saham, sehingga menurunkan biaya modal. Penelitian 

Murtanto dkk. (2024) mengatakan dampak pengungkapan CSR pada biaya modal 

ekuitas dapat diperkuat oleh Komite Audit.  

H9 : Komite Audit Memperkuat Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Cost of Equity Capital. 

2.12.10 Komite Audit Memoderasi Hubungan Antara Kualitas Audit 

terhadap Cost of Equity Capital 

Agency Theory menjelaskan bahwa terdapat konflik kepentingan antara 

principal (pemegang saham) dan agent (manajemen) yang disebabkan oleh 

pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Dalam konteks ini, baik 

kualitas audit maupun komite audit berperan sebagai mekanisme pengawasan 

untuk mengurangi masalah keagenan. komite audit berperan sebagai pengawas 

independen yang memastikan efektivitas proses audit dan kualitas pelaporan 

keuangan. Ketika kualitas audit sudah baik, keberadaan komite audit yang efektif 

akan semakin meningkatkan pengawasan terhadap proses audit tersebut. Komite 

audit membantu memastikan bahwa auditor eksternal mempertahankan 

independensinya, komite audit dan auditor eksternal memiliki fungsi yang saling 

melengkapi dalam mengurangi asimetri informasi. Ketika kedua fungsi 
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pengawasan ini berjalan optimal, kepercayaan investor terhadap kualitas informasi 

keuangan akan semakin meningkat, yang pada akhirnya dapat menurunkan cost of 

equity capital lebih besar dibandingkan jika hanya mengandalkan kualitas audit 

saja. 

Keberadaan komite audit yang efektif memberikan sinyal tambahan 

kepada investor tentang komitmen perusahaan dalam menjaga kualitas pelaporan 

keuangan. Kombinasi antara kualitas audit yang tinggi dan pengawasan komite 

audit yang efektif menciptakan mekanisme governance yang lebih kuat, sehingga 

dapat menurunkan persepsi risiko investor dan premium risiko yang diminta. 

Dengan demikian, pengaruh negatif kualitas audit terhadap cost of equity capital 

akan semakin kuat dengan adanya komite audit yang efektif. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan Caisari dan Herawaty (2019) menyatakan bahwa Komite audit 

dapat memperkuat hubungan antara pengaruh kualitas audit terhadap biaya modal 

ekuitas.  

H10: Komite Audit Memperkuat Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Cost Of 

Equity Capital 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif bersifat lebih sistematis, terencana, terstruktur, dan jelas dari 

awal hingga akhir, serta tidak terpengaruh oleh kondisi di lapangan. Penelitian 

kuantitatif sangat memerlukan penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, 

analisis data, hingga penyajian hasil. Presentasi hasil dalam bentuk gambar, tabel, 

grafik, atau tampilan lain yang representatif akan meningkatkan pemahaman 

pembaca serta mempermudah penyampaian informasi (Hardani dkk. 2020). 

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi asimetri informasi, 

pengungkapan sukarela, pengungkapan wajib, tanggung jawab sosial dan kualitas 

audit terhadap biaya modal ekuitas, dengan komite audit berfungsi sebagai 

variabel pemoderasi. Sumber data yang dipakai merupakan data sekunder, dimana 

data pertama berupa annual report dan laporan keuangan perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023, 

data kedua berupa sustainability reporting perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dianalisis dan diambil kesimpulannya. (Sugiono 2018). Populasi tidak hanya 
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terdiri dari individu, tetapi juga dapat mencakup berbagai objek atau fenomena 

yang relevan dengan penelitian yang dilaksanakan. Dalam konteks penelitian, 

populasi menjadi krusial karena menyediakan dasar untuk analisis dan 

pengambilan keputusan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel representatif 

populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 yang berjumlah 34 Perusahaan. 

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian Perusahaan Sektor kesehata  yang Terdaftar 

di BEI 

No kode Nama Perusahaan 

1 BMHS PT Bundamedik Tbk 

2 CARE PT Metro Healtcare Indonesia Tbk 

3 DGNS PT Diagnos Laboratorium Utama Tbk 

4 DVLA PT Darya Varia Laboratoria Tbk 

5 HALO PT Haloni Jane Tbk  

6 HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk 

7 IKPM PT Ikapharmindo Putramas Tbk 

8 INAF PT Indofarma Tbk 

9 IRRA PT Itama Ranoraya Tbk 

10 KAEF PT Kimia Farma Tbk 

11 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

12 LABS PT UBC Medical Indonesia Tbk  

13 MEDS PT Hetzer Medical Indonesia Tbk  

14 MERK PT MERCK Tbk 

15 MIKA PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 

16 MMIX PT Multi Medika Internasional Tbk  

17 MTMH PT Murni Sadar Tbk 

18 OMED PT Jayamas Medica Industri  

19 PEHA PT Phapros Tbk 

20 PEVE PT Penta Valent  

21 PRAY PT Famon Awal Bros Sedaya Tbk  

22 PRDA PT Prodia Widyahusada Tbk 

23 PRIM PT Royal Prima Tbk 

24 PYFA PT Pyiridam Farma Tbk 

25 RSCH PT Charlie Hospital Semarang Tbk 

26 RSGK PT Kedoya Adyaraya Tbk 

27 SAME PT Sarana Meditama Metropolitran Tbk 
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28 SCPI PT Organon Pharma Indonesia Tbk 

29 SIDO PT Industri jamu dan Farmasi SIDO Tbk 

30 SILO PT Siloam International Hospitals Tbk 

31 SOHO PT Soho Global Health Tbk 

32 SRAJ PT Sejahteraya Anugrahjaya Tbk 

33 SURI PT Maja Agung Latexindo Tbk 

34 TPSC PT Tempo Scan Pacific Tbk 

Sumber: data sekunder yang telah diolah 

3.2.2 Sampel  

Berdasarkan Sugiono (2018) Sampel merupakan representasi dari ukuran 

dan karakteristik populasi. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang memperhitungkan adanya bias. Sampel 

dilakukan secara sengaja dan peneliti menentukan setiap kriterianya. Berikut 

kriteria dalam pengambilan sampel : 

1. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

2. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar sepanjang tahun 2021-2023 

3. Perusahaan sektor kesehatan yang memiliki laporan tahunan untuk tahun 

2021-2023. 

4. Perusahaan sektor kesehatan yang memiliki laporan keberlanjutan untuk 

tahun 2021-2023 

Tabel 3. 2 Kriteria Pengambilan Sampel 

NO Kriteria Sampel Total Perusahaan 

1 
Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI 

tahun 2021- 2023 (Populasi) 

34 

2 
Perusahaan sektor kesehatan yang tidak terdaftar 

sepanjang tahun 2021-2023 

(11) 

3 
Perusahaan sektor kesehatan yang tidak memiliki 

laporan tahunan untuk tahun 2021-2023 

(1) 
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4 
Perusahaan sektor kesehatan yang tidak memiliki 

laporan keberlanjutan untuk tahun 2021-2023 

(2) 

Jumlah Perusahaan Sampel 20 

Jumlah Observasi = 20 x 3 Tahun 60 

Sumber : Data Olahan Sekunder, 2025 

Penjelasan total populasi diatas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar 

di BEI tahun 2021-2023 dengan total 34 perusahaan. Perusahaan yang memenuhi 

kriteria di penelitian ini ada sebanyak 20 perusahaan, selama 3 tahun pengamatan 

ada sebanyak 60 observasi. 

Tabel 3. 3 Sampel yang digunakan dalam penelitian 

No 
Daftar Perusahaan 

kode Nama Perusahaan 

1 BMHS PT Bundamedik Tbk 

2 CARE PT Metro Healtcare Indonesia Tbk 

3 DGNS PT Diagnos Laboratorium Utama Tbk 

4 HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk 

5 INAF  PT INDOFARMA Tbk 

6 IRRA  PT Itama Ranoraya Tbk 

7 KAEF PT Kimia Farma Tbk 

8 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

9 MERK  PT Merck Tbk 

10 MIKA PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 

11 PEHA PT Phapros Tbk 

12 PRDA PT Prodia Widyahusada Tbk 

13 PRIM PT Royal Prima Tbk 

14 PYFA PT Pyiridam Farma Tbk 

15 RSGK PT Kedoya Adyaraya Tbk 

16 SAME PT Sarana Meditama Metropolitran Tbk 

17 SIDO PT Industri jamu dan Farmasi SIDO Tbk 

28 SILO PT Siloam International Hospitals Tbk 

19 SOHO PT Soho Global Health Tbk 

20 SRAJ PT Sejahteraya Anugrahjaya Tbk 

Sumber : www.idx.co.id (data olahan, 2025) 

http://www.idx.co.id/
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini memakai data sekunder. Data dalam penelitian ini berasal dari 

financial report, annual report dan sustainability report Perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI selama periode 2021-

2023 yang diperoleh dari situs www.idx.com dan situs resmi dari perusahaan. 

3.5 Defenisi Dan Pengukuran Variabel Operasional 

3.5.1 Variabel Dependen 

Menurut (Sugiono 2018) Variable yang dipengaruhi oleh variable bebas 

disebut variabel dependen, juga dikenal sebagai variabel output, criteria, 

konsekuen, atau variabel terikat. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Biaya Modal Ekuitas. 

3.5.1.1 Biaya Modal Ekuitas.  

Biaya modal ekuitas adalah tingkat pengembalian minimal yang 

diharapkan oleh investor atas investasi yang akan dilakukan. Biaya modal ekuitas 

dapat didefinisikan sebagai tingkat pengembalian yang diperlukan oleh 

perusahaan atas proyek yang diinvestasikan untuk mempertahankan nilai pasar 

dan menarik modal. Perusahaan harus memberikan perhatian lebih pada biaya 

modal ekuitas, karena biaya ini merupakan salah satu komponen modal yang 

paling sulit diukur. Perusahaan harus berupaya meminimalkan biaya mode ekuitas 

http://www.idx.com/
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untuk menghasilkan keuntungan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham (Vianney dan Nurofik 2024). 

Penelitian ini menggunakan Model Ohlson dalam mengukur Biaya Modal 

Ekuitas, Model ini digunakan untuk mengestimasi nilai perusahaan berdasarkan 

nilai buku ekuitas ditambah nilai tunai dari laba abnormal. Berikut ini adalah 

rumus untuk menghitung biaya modal ekuitas dengan menggunakan model 

Ohlson : 

  
(          )

  
  

 Sumber : (Christina Hutabarat, Arifin, dan Abrar 2022)  

    = Harga saham penutupan pada periode t 

    = Nilai buku per lembar saham pada periode t 

       = Laba per lembar saham pada periode t+1 

   = Biaya modal ekuitas  

3.5.2 Variabel Independen 

Menurut Sugiono (2018) Variabel Independen (bebas) merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu asimetri informasi, pengungkapan wajib, pengungkapan sukarela, 

tanggung jawab sosial dan Kualitas Audit. 

3.5.2.1 Asimetri Informasi 

Asimetri informasi merujuk pada situasi di mana satu pihak dalam suatu 

transaksi memiliki informasi yang lebih banyak atau lebih berkualitas 

dibandingkan pihak lainnya. Situasi ini sering muncul dalam ranah ekonomi dan 
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bisnis, di mana distribusi informasi yang tidak merata dapat mengakibatkan 

ketidakadilan dalam proses pengambilan keputusan. Asimetri informasi ini dapat 

muncul karena manajer memiliki pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

akuntabilitas perusahaan dibandingkan dengan pemilik atau pemegang saham. 

(Muuna dkk. 2023).  

Variabel ini diukur menggunakan relative bid-ask spread yang dapat 

menunjukkan adanya adverse selection. Hal ini timbul dari transaksi saham akibat 

adanya investor dengan asimetri informasi. Asimetri informasi muncul ketika 

manajer lebih mengetahui infomasi internal dan prospek perusahaan di masa yang 

akan datang dibandingkan dengan pemegang saham dan stakeholder lainnya. 

Asimetri informasi yang rendah mengindikasikan adverse selection yang rendah 

juga, yang nantinya akan berdampak pada relative bid-ask spread rendah. (Putri, 

Rahmawati, dan Sofyani 2018) 

Pengukuran Asimetri Informasi sebagai berikut : 

          
             

{(             )  }
        

Sumber : (Kulsum dkk. 2023) 

       = Harga ask (harga penawaran) tertinggi saham perusahaan i yang terjadi 

pada hari t. 

       = Harga bid (harga permintaan) terendah saham perusahaan i yang terjadi 

pada hari t. 

3.5.2.2 Pengungkapan Sukarela 

Pengungkapan informasi sukarela dihitung berdasarkan jumlah item yang 

diungkapkan dibandingkan dengan total item yang seharusnya diungkapkan. 
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Indeks pengungkapan sukarela =∑ butir informasi yang diungkapkan : ∑ semua 

butir informasi sukarela yang telah ditentukan dalam penelitian ini.  

 

  (        )
        

Sumber : (Murtanto dkk. 2024) 

Besarnya score yang diberikan 1 (satu) untuk laporan tahunan yang 

mengungkapkan instrumen dari laporan tahunan. Dan memberikan score 0 (nol) 

bagi laporan tahunan yang tidak mencantumkan instrumen laporan tahunan.  

3.5.2.3 Pengungkapan Wajib 

Pengungkapan wajib merujuk pada informasi yang harus disampaikan oleh 

emiten sesuai dengan regulasi pasar modal suatu negara. Setiap emiten atau 

perusahaan publik yang terdaftar di bursa efek diwajibkan untuk secara berkala 

menyampaikan laporan tahunan dan informasi material lainnya kepada Bapepam 

dan publik. (Andriyanto and Metalia 2011). Pengukuran pengungkapan wajib 

sebagai berikut : 

 

  (        )
        

Sumber : (Murtanto dkk. 2024) 

n = jumlah item yang diungkapkan 

k = jumlah item yang seharusnya diungkap 

3.5.2.4 Tanggung Jawab Sosial 

CSR sebagai komitmen perusahaan untuk berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kolaborasi dengan karyawan dan 

mitra bisnis. Tanggung jawab sosial dapat diartikan sebagai respons perusahaan 
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terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya, sebagai imbalan atas 

pemanfaatan yang dilakukan terhadap keduanya. Pelaporan CSR bertujuan untuk 

memastikan bahwa perusahaan bertanggung jawab terhadap lingkungan, sosial, 

dan tata kelola demi menjamin kinerja yang berkelanjutan. Selain itu, dimensi 

lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam CSR saling terkait dan memengaruhi 

kinerja ekonomi perusahaan. (Elsye, Jonathan, dan Irianto 2021). 

Rumus perhitungan CSRI adalah sebagai berikut : 

      
∑   

  
 

Sumber : (Awuy, Sayekti, dan Purnawati 2016) 

      : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j. 

   : jumlah item untuk perusahaan j. 

     : dummy variable: 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak 

diungkapkan 

3.5.2.5 Kualitas Audit 

Kualitas audit adalah audit yang dilakukan oleh auditor yang kompeten dan 

independen. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), bahwa 

audit yang dilaksanakan auditor dapat dikatakan berkualitas jika memenuhi 

ketentuan atau standar auditing. Standar auditing mencakup mutu professional 

(professional qualities) auditor independen, pertimbangan (judgement) yang 

digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan auditor (Jalil dan 

Bahar 2023). 
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Kualitas audit dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy, yaitu 

nilai 1 jika perusahaan menggunakan KAP Big Four dan afiliasinya dan 0 jika 

yang sebaliknya KAP Big Four dianggap memiliki nilai-nilai independensi, 

objektivitas, dan kejujuran yang tinggi. 

3.5.3 Variabel Moderasi 

Menurut Sugiono (2018) Variabel moderator adalah variabel yang 

mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel 

independen dengan dependen. Variabel moderator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu komite audit.  

3.5.3.1 Komite Audit 

Pengertian komite audit dikemukakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2015) 

yang mengeluarkan edaran Nomor 55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan 

pedoman pelaksanaan kerja komite audit, yaitu komite yang bertanggungjawab 

kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi 

efektivitas Dewan Komisaris. Berikut pengukuran komite audit : 

Komite Audit = (Jumlah Komite Audit/Jumlah Dewan komisaris) x 100% 

Sumber : (Christina Hutabarat, Arifin, dan Abrar 2022) 

Tabel 3. 4 Tabel Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Devinisi Pengukuran 

1 Biaya Modal 

Ekuitas  

Biaya modal ekuitas 

merupakan 

ekspektasi tingkat 

pengembalian 

minimum yang 

diharapkan oleh 

investor atas dana 

yang akan 

 

Model Ohlson  

 

𝒓  
(𝐁𝒕  𝐗𝒕 𝟏  𝐏𝒕)

𝐏𝒕
  

 

Sumber : (Christina 

Hutabarat, Arifin, dan Abrar 
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diinvestasikan. Biaya 

modal ekuitas juga 

dapat didefinisikan 

sebagai rate of 

return yang harus 

didapatkan oleh 

perusahaan terhadap 

proyek yang 

diinvestasikan untuk 

menjaga nilai pasar 

dan menarik dana 

(Vianney and 

Nurofik 2024). 

2022) 

 

 

2 Asimetri 

Informasi 

kondisi di mana satu 

pihak dalam suatu 

transaksi memiliki 

lebih banyak atau 

lebih baik informasi 

dibandingkan pihak 

lainnya.  

𝐒𝐏𝐑𝐄𝐀𝐃𝐢 𝐭   

𝐚𝐬𝐤𝐢 𝐭  𝐛𝐢𝐝𝐢 𝐭

{(𝐚𝐬𝐤𝐢 𝐭  𝐛𝐢𝐝𝐢 𝐭) 𝟐}
 𝒙 𝟏𝟎𝟎  

 

Sumber : (Kulsum dkk. 2023) 

3 Pengungkapan 

sukarela 

Informasi yang 

disampaikan di luar 

pengungkapan wajib 

oleh perusahaan 

disebut 

pengungkapan 

sukarela. 

𝐧

𝐤 (𝟑𝟑 𝐢𝐭𝐞𝐦𝐬)
 𝒙 𝟏𝟎𝟎  

 

Sumber : (Murtanto dkk. 2024) 

4 Pengungkapan 

wajib 

Pengungkapan wajib 

adalah informasi 

yang harus 

diungkapkan oleh 

emiten yang diatur 

oleh peraturan pasar 

modal suatu negara 

𝐧

𝐤 (𝟕𝟑 𝐢𝐭𝐞𝐦𝐬)
 𝒙 𝟏𝟎𝟎  

 

Sumber : (Murtanto dkk. 2024) 

 

5 Tanggung Jawab 

Sosial 

Tanggung jawab 

sosial Merupakan 

timbal balik 

perusahaan terhadap 

masyarakat dan 

lingkungan sekitar 

karena perusahaan 

 

𝐂𝐒𝐑𝐈𝐣  
∑𝐗𝐢𝐣

𝐧𝐣
 

 

Sumber : (Awuy, Sayekti, dan 
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telah memanfaatkan 

masyarakat dan 

lingkungan sekitar 

(Elsye, Jonathan, and 

Irianto 2021). 

Purnawati 2016) 

 

 

6 Kualitas Audit Kualitas audit adalah 

audit yang dilakukan 

oleh auditor yang 

kompeten dan 

independen (Jalil and 

Bahar 2023) 

nilai 1 untuk KAP Big Four dan 

nilai 0 untuk KAP Non Big Four 

Sumber : (Caisari dan Herawaty 

2019) 

7 Komite Audit 

 

komite audit 

dikemukakan oleh 

Otoritas Jasa 

Keuangan (2015) 

yaitu komite yang 

bertanggungjawab 

kepada Dewan 

Komisaris dalam 

membantu 

melaksanakan tugas 

dan fungsi 

efektivitas Dewan 

Komisaris 

 

(Jumlah Komite Audit/Jumlah 

Dewan komisaris) x 100% 

 

Sumber : (Christina Hutabarat, 

Arifin, dan Abrar 2022) 

 

 

3.6 Analisis Data 

Metode analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif 

yang diolah dengan software Eviews versi 12. Analisis ini mencakup beberapa 

teknik statistik deskriptif, antara lain analisis regresi linier, pengujian asumsi 

klasik, dan pengujian kelayakan model. Rinciannya sebagai berikut: 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai data melalui parameter seperti rata-rata, standar deviasi, varians, nilai 

maksimum, nilai minimum, jumlah, rentang, kurtosis, dan skewness. Dalam 
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konteks penelitian ini, statistik deskriptif hanya mempertimbangkan nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Nilai minimum membantu 

mengidentifikasi angka terendah dalam sampel, sedangkan nilai maksimum 

menunjukkan angka tertinggi. Rata-rata berfungsi sebagai estimasi dari rata-rata 

populasi yang dapat ditarik dari sampel, sedangkan standar deviasi menunjukkan 

seberapa jauh data menyebar dalam sampel. Tujuan dari analisis statistik 

deskriptif adalah untuk mendeskripsikan distribusi dan karakteristik data dalam 

suatu sampel (Ghozali dan Ratmono 2017). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa hasil estimasi 

regresi tidak terpengaruh oleh bias, sehingga hasil tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan mengambil keputusan.  

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah untuk menguji apakah model regresi variabel 

independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.  

3.6.3.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan varian nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dalam model regresi adalah sama, maka disebut 

homoskedastisitas. 
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3.6.3.3 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.  Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya kolerasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independent 

3.6.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah analisis statistik yang digunakan untuk mendeteksi 

apakah terdapat korelasi antara residual (kesalahan/error) pada suatu periode 

dengan residual pada periode sebelumnya dalam model regresi. 

3.6.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model data panel adalah langkah penting untuk menentukan 

model regresi yang paling sesuai dengan karakteristik data yang digunakan dalam 

penelitian. Data panel terdiri dari informasi yang diperoleh dari beberapa unit atau 

individu yang diamati selama beberapa periode waktu, sehingga menggabungkan 

data lintas seksi (cross section) dengan data runtun waktu (time series). Terdapat 

tiga model untuk meregresikan data panel: Common Effect Model, Fixed Effect 

Model; dan Random Effect Model. Model regresi harus memenuhi beberapa 

asumsi dasar agar dapat memberikan estimasi yang baik, yang juga disebut BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator). 

a. Common Effect Model adalah model regresi data panel yang 

mengombinasikan data runtun waktu (time series) dan data lintas seksi (cross 

section) dengan pendekatan kuadrat terkecil biasa (ordinary least square).  
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b. Fixed Effect Model adalah sebuah metode dalam analisis data panel yang 

memperhitungkan variasi efek antarindividu, dengan menganggap setiap 

individu sebagai parameter yang tidak diketahui yang dapat diestimasi 

menggunakan metode least square dummy. 

c. Random Effect Model dalah sebuah pendekatan yang memungkinkan 

penghematan pada derajat kebebasan yang berujung pada estimasi yang lebih 

efisien. Pendekatan ini menggunakan generalized least square sebagai teknik 

untuk mengestimasi parameter. 

3.6.2.1 Uji Chow 

Uji Chow adalah metode yang digunakan untuk menentukan model mana 

yang paling tepat, apakah Fixed Effect atau Random Effect, dalam mengestimasi 

data panel. Pengujian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak Eviews 12. 

Kriteria untuk menarik kesimpulan dari uji Chow Jika nilai Probability Cross-

section Chi-square kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa model yang dipilih 

adalah fixed effect. Sebaliknya, jika lebih besar dari 0,05, maka model yang dipilih 

adalah common effect. 

3.6.2.2 Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk membandingkan efektivitas antara model 

Fixed Effect dan Random Effect, dengan tujuan untuk menentukan model mana 

yang lebih sesuai untuk digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan perangkat 

lunak Eviews 12. Kriteria untuk uji Hausman adalah jika nilai Probability Cross-

section Random kurang dari 0,05, maka model fixed effect yang akan dipilih. Jika 
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nilai Probability Cross-section Random lebih dari 0,05, maka model random 

effect yang akan dipilih. 

3.6.2.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier adalah metode statistik yang digunakan untuk 

membandingkan dua jenis model regresi dalam data panel, yaitu common effect 

model dan random effect model. Model common effect beranggapan bahwa semua 

individu dalam panel memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependen, 

sedangkan model random effect menganggap adanya variabel yang tetap atau 

khusus untuk masing-masing individu. Tujuan dari uji Lagrange Multiplier adalah 

untuk menentukan model yang paling sesuai dengan data dan paling akurat dalam 

mengestimasi parameter regresi. Kriteria untuk uji Lagrange Multiplier adalah, 

jika nilai cross-section Breusch Pagan lebih dari 0,05, maka model yang dipilih 

adalah common effect model. Jika nilai cross-section Breusch Pagan kurang dari 

0,05, maka model yang dipilih adalah random effect model. 

3.6.4 Uji Analisis Regresi Moderasi 

Analisis regresi moderasi (Moderation Regression Analysis) adalah 

metode statistik yang digunakan untuk memahami sejauh mana variabel ketiga, 

yang disebut sebagai variabel moderasi, memengaruhi atau mengubah kekuatan 

dan arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam 

analisis regresi (Ghozali dan Ratmono 2017). Uji MRA bertujuan untuk 

mengontrol pengaruh pengaruh variabel moderasi melalui pendekatan analitik 

yang mempertahankan integritas sample penelitian. Dalam penelitian ini MRA 

digunakan untuk menguji variabel moderasi yaitu Komite Audit dalam hubungan 
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antara asimetri informasi, pengungkapan sukarela, pengungkapan wajib, CSR, 

kualitas audit terhadap biaya modal ekuitas. Menurut Rahadi dan Farid (2021) 

Rumus yang digunakan untuk model persamaan regresi sebagai berikut : 

1. Meregresikan variabel independen terhadap variabel dependen 

2. Meregresikan variabel independen variabel moderasi, dan variabel interaksi 

terhadap variabel dependen 

Y = α + β1ᵡ1 + β2ᵡ2 + β3ᵡ3 + β4ᵡ4 + β5ᵡ5 + Ɛ 

Y = α + β1ᵡ1 + β2ᵡ2 + β3ᵡ3 + β4ᵡ4 + β5ᵡ5 +β6Z + β7ᵡ1xZ + β8ᵡ1xZ+ β9ᵡ3xZ+ β10ᵡ4xZ + 

β11ᵡ5xZ + Ɛ 

Dimana : 

Y : Biaya Modal Ekuitas 

β  : Koefisien Regresi 

α : Konstanta 

ᵡ1 : Asimetri Informasi 

ᵡ2 : Pengungkapan Sukarela 

ᵡ3 : Pengungkapan Wajib 

ᵡ4 : Corporate Social Responsibility 

ᵡ5 : Kualitas Audit 

Z : Komite Audit 

β7ᵡ1xZ  : Interaksi yang diukur dengan nilai absolut perkalian antara ᵡ1 dan Z 

β8ᵡ2xZ  : Interaksi yang diukur dengan nilai absolut perkalian antara ᵡ2 dan Z 

β9ᵡ3xZ  : Interaksi yang diukur dengan nilai absolut perkalian antara ᵡ3 dan Z 

β10ᵡ4xZ  : Interaksi yang diukur dengan nilai absolut perkalian antara ᵡ4 dan Z 

β11ᵡ5xZ  : Interaksi yang diukur dengan nilai absolut perkalian antara ᵡ5 dan Z 

Ɛ  : Error term 

3.6.5 Pengujian Hipotesis 

3.6.5.1 Uji Uji Parsial ( Uji Statistik t) 

Uji t berguna untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara individual. Nilai signifikan T < 0.05 

maka 𝐻𝜊 ditolak dan 𝐻𝛼 diterima, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang 
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signifikan. Nilai signifikan T > 0.05 maka 𝐻𝜊 diterima dan 𝐻𝛼 ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan. 

3.6.5.2 Moderated Regression Analysis / MRA  

Moderated Regression Analysis (MRA) adalah bentuk khusus dari analisis 

regresi linear berganda yang melibatkan interaksi (perkalian antara dua atau lebih 

variabel independen) dalam persamaan regresinya. Tujuan metode ini adalah 

untuk menguji apakah suatu variabel moderasi (pemoderasi) dapat memperkuat 

atau melemahkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dengan kata lain, MRA membantu memahami bagaimana kehadiran variabel 

pemoderasi mengubah hubungan antara variabel utama yang diteliti. 

3.6.5.3 Uji Korfisien Determinasi (Uji R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya kontribusi 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dapat ditunjukan bahwa nilai dari 

R Square (R2 ) berkisar antara nol (0) dan satu (1) atau 0 < R2 < 1. Apabila nilai 

R2 mendekati nol (0) artinya kemampuan dari variabel bebas dalam mejelaskan 

variasi variabel terikat cenderung lemah dan sebaliknya jika mendekati satu (1) 

artinya cenderung kuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh asimetri 

informasi, pengungkapan sukarela, pengungkapan wajib, tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), dan kualitas audit, dengan komite audit sebagai variabel 

moderasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 20 perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 

hingga 2023, yang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Analisis 

data dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi moderasi 

dengan bantuan perangkat lunak Eviews 12.  

Berdasarkan hasil pengujian, hasil analisis menunjukkan Pengungkapan 

sukarela berpengaruh signifikan terhadap biaya modal ekuitas. Variabel lainnya, 

yaitu asimetri informasi, pengungkapan wajib, CSR, dan kualitas audit tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap biaya modal ekuitas. Komite audit 

tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel-variabel independen dengan 

biaya modal ekuitas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan penelitian mengenai biaya 

modal ekuitas di masa mendatang dapat menghasilkan temuan yang lebih baik 

dan berkualitas dengan mempertimbangkan saran-saran berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas sampel dengan mencakup 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil 
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penelitian dapat diterapkan secara lebih umum dan jumlah data yang 

diperoleh menjadi lebih banyak. 

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah jumlah tahun observasi 

agar dapat mengumpulkan data yang lebih komprehensif dan memperoleh 

lebih banyak perbandingan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 20 perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Keterbatasan 

ini dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian terkait pengungkapan 

biaya modal ekuitas, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat diterapkan 

secara luas pada perusahaan lain di Indonesia. 

2. Dalam analisis data, penelitian ini hanya mempertimbangkan variabel 

asimetri informasi, pengungkapan sukarela, pengungkapan wajib, tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR), dan kualitas audit sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi biaya modal ekuitas. Beberapa faktor lain 

yang mungkin berpengaruh terhadap biaya modal ekuitas yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Nilai koefisien determinasi penelitian ini hanya sebesar 37 % yang 

menandakan bahwa masih ada variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 

model yang mampu menjelaskan nilai dari biaya modal ekuitas 
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Lampiran 1. 1 Data Sampel Penelitian 

KODE 

Yang terdaftar 

sepanjang tahun 

2021-2023 

Anual Report 
Sustainability 

Report Ket. 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

DVLA v v v v v v v v x Eliminasi 

INAF v v v v v v v v v Sampel 

KAEF v v v v v v v v v Sampel 

KLBF v v v v v v v v v Sampel 

MERK v v v v v v v v v Sampel 

MIKA v v v v v v v v v Sampel 

PYFA v v v v v v v v v Sampel 

SAME v v v v v v v v v Sampel 

SCPI v v v v x v v x v Eliminasi 

SIDO v v v v v v v v v Sampel 

SILO v v v v v v v v v Sampel 

SRAJ v v v v v v v v v Sampel 

TSPC v v v v v v x v v Eliminasi 

PRDA v v v v v v v v v Sampel 

PRIM v v v v v v v v v Sampel 

HEAL v v v v v v v v v Sampel 

PEHA v v v v v v v v v Sampel 

IRRA v v v v v v v v v Sampel 

CARE v v v v v v v v v Sampel 

SOHO v v v v v v v v v Sampel 

DGNS v v v v v v v v v Sampel 

BMHS v v v v v v v v v Sampel 

RSGK v v v v v v v v v Sampel 

MTMH x v v x v v x v v Eliminasi 

MEDS x v v x v v x v v Eliminasi 

PRAY x v v x v v x v v Eliminasi 

OMED x v v x v v x v v Eliminasi 

MMIX x v v x v v x v v Eliminasi 

PEVE x x v x x v x x v Eliminasi 

HALO x x v x x v x x v Eliminasi 

RSCH x x v x x v x x v Eliminasi 

IKPM x x v x x v x x v Eliminasi 

SURI x x v x x v x x v Eliminasi 

LABS x x x x x x x x x Eliminasi 
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Lampiran 1. 2 Indikator Pengungkapan Sukarela 

NO PENGUNGKAPAN SUKARELA 

1 
Statemen atau uraian mengenai strategi dan tujuan perusahaan; dapat meliputi strategi 

dan tujuan umum, keuangan, pemasaran dan sosial. 

2 
Uraian mengenai dampak strategi terhadap hasil-hasil pada masa sekarang dan/atau 

masa yang akan datang. 

3 
Bagan atau uraian yang menjelaskan pembagian wewenang dan tanggung jawab 

dalam organisasi. 

4 
Informasi mengenai proyeksi jumlah penjualan tahun berikutnya, dapat secara 

kualitatif atau kuantitatif. 

5 
Informasi mengenai proyeksi jumlah laba tahun berikutnya, dapat secara kualitatif 

atau kuantitatif. 

6 
Informasi mengenai proyeksi jumlah aliran kas tahun berikutnya, dapat secara 

kualitatif atau kuantitatif. 

7 
Uraian mengenai kegiatan investasi atau pengeluaran modal yang telah dan/atau akan 

dilaksanakan. 

8 
Uraian mengenai program riset dan pengembangan; yang dapat meliputi kebijakan, 

lokasi aktivitas, jumlah karyawan, dan hasil yang dicapai. 

9 Informasi mengenai produk atau jasa utama yang dihasilkan perusahaan. 

10 
Informasi mengenai pesanan-pesanan dari pembeli yang belum dipenuhi dan kontrak-

kontrak penjualan yang akan direalisasi di masa yang akan datang. 

11 Informasi mengenai analisis pangsa pasar, dapat secara kulitatif atau kuantitatif. 

12 Informasi mengenai analisis pesaing, dapat secara kulitatif atau kuntitatif. 

13 Uraian mengenai jaringan pemasaran barang dan jasa perusahaan. 

14 
Statemen perusahaan atau uraian mengenai pemberian kesempatan kerja yang sama; 

tanpa memandang suku, agama, dan ras. 

15 Informasi mengenai jumlah karyawan yang bekerja dalam perusahaan. 

16 Uraian mengenai kondisi kesehatan dan keselamatan dalam lingkungan kerja. 

17 

Uraian mengenai masalah-masalah yang dihadapi perusahaan dalam rekruitment 

tenaga kerja dan kebijakan –kebijakan yang ditempuh untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

18 
Informasi mengenai level fisik output atau pemakaian kapasitas yang dicapai oleh 

perusahaan pada masa sekarang. 

19 
Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup dan 

kebijakan-kebijakan yang ditempuh untuk memelihara lingkungan. 

20 
Informasi mengenai manajemen senior; yang dapat meliputi nama, pengalaman dan 

tanggung jawabnya. 
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21 
Uraian mengenai kebijakan-kebijakan yang ditempuh perusahaan untuk menjamin 

kesinambungan manajemen. 

22 
Uraian mengenai pembagian tanggung jawab fungsional di antara dewan komisaris 

dan direksi. 

23 
Ringkasan statistik keuangan yang meliputi ratio-ratio rentabilitas, likuiditas dan 

solvabilitas untuk 6 tahun atau lebih. 

24 
Laporan yang memuat elemen-elemen rugi-laba yang diperbandingkan untuk 3 tahun 

atau lebih. 

25 
Laporan yang memuat elemen-elemen neraca yang diperbandingkan untuk 3 tahun 

atau lebih. 

26 
Informasi yang memerinci jumlah yang dibelanjakan untuk karyawan; yang meliputi 

gaji dan upah, tunjangan, dan pemotongan. 

27 Informasi mengenai nilai tambah; dapat secara kualitatif atau kuantitatif. 

28 
Informasi mengenai jumlah kompensasi tahunan yang dibayarkan kepada dewan 

komisaris dan direksi. 

29 Informasi mengenai biaya yang dipisahkan kedalam komponen tetap dan variabel. 

30 
Uraian mengenai dampak inflasi terhadap aktiva perusahaan pada masa sekarang 

dan/atau masa yang akan datang. 

31 
Informasi mengenai tingkat imbal hasil (return) yang diharapkan terhadap sebuah 

proyek yang akan dilaksanakan oleh perusahaan. 

32 
Informasi mengenai kemungkinan litigasi oleh pihak lain terhadap perusahaan di 

masa yang akan datang. 

33 
Informasi mengenai pihak-pihak yag mencoba memperoleh pemilikan substansial 

terhadap saham perusahaan. 

 

Lampiran 1. 3 Indikator Pengungkapan Wajib 

KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN 

ASET 

Aset Lancar 

1 Kas dan Setara Kas 

2 Piutang Usaha 

3 Aset Keuangan Lancar Lainnya 

4 Persediaan 

5 Pajak Dibayar Dimuka 

6 Biaya Dibayar Dimuka 

7 Aset Tidak Lancar (Kelompok Lepasan yang Dimiliki Untuk Dijual) 

Aset Tidak Lancar 

8 Piutang Berelsi non-usaha 

9 Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 

10 Investasi Pada Perusahaan Asosiasi 

11 Properti Investasi 
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12 Aset Tetap 

13 Aset tak Berwujud 

14 Aset Pajak Tangguhan 

LIABILITAS 

Liabilitas Jangka Pendek 

15 Utang Usaha 

16 Beban Akrual 

17 Utang Pajak 

18 Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek 

19 

Bagian Lancar Atas Liabilitas Jangka Panjang yang Akan Jatuh Tempo 

dalam 1 tahun 

20 Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya 

21 Liabilitas Atas Pembayaran Berbasis Saham Jangka Pendek 

22 Provisi Jangka Pendek 

23 Liabilitas Terkait Aset/ Kelompok Lepasan yang Dimiliki untuk Dijual 

Liabilitas Jangka Panjang 

24 Utang Bank dan Lembaga Keuangan lain 

25 Utang Pihak Berelasi non-usaha 

26 Utang Sewa Pembiayaan 

27 Utang Obligasi 

28 Sukuk 

29 Obligasi Konversi 

30 Liabilitas Keuangan Jangka Panjang Lainnya 

31 Liabilitas Atas Pembayaran Berbasis Saham Jangka Panjang 

32 Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 

33 Liabilitas Pajak Tangguhan 

34 Utang Subordinasi 

35 Provisi Jangka Panjang 

EKUITAS 

36 Modal Saham 

37 Tambahan Modal Disetor 

38 Selisih Transaksi dengan Pihak Pengendali 

39 Saham Treasuri 

40 Saldo Laba 

41 Pendapatan Konprehensif Lainnya 

42 Kepentingan non-pengendali 

Laporan Laba Rugi 

43 Pendapatan Usaha 

44 Beban Pokok Penjualan 
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45 Laba (Rugi) Kotor 

46 Beban Usaha 

47 Pendapatan Lainnya 

48 Beban Lainnya 

49 Biaya Keuangan 

50 Bagian Laba(Rugi) dari Entintas Asosiasi 

51 Laba(Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 

52 Beban (Penghasilan) Pajak 

53 Laba(Rugi) dari Periode dari Operasi yang Dilanjutkan 

54 Laba(Rugi) dari Periode dari Operasi yang Dihentikan Setelah Pajak 

55 Laba(Rugi) Periode Berjalan 

56 Pendapatan Komprehensif lain 

57 Pajak Penghasilan Terkait 

58 Pendapatan Komprehensif lain Periode Berjalan Setelah Pajak 

59 Total Laba(Rugi) Komprehensif Periode Berjalan 

60 Laba(Rugi) Periode Berjalan yang Dapat Diatribusikan 

61 Total Laba(Rugi)Periode Berjalan yang Dapat Diatribusikan 

62 Laba(Rugi) Persaham Dasar dan Dilusian 

Laporan Perubahan Modal 

63 

Total Laba(Rugi) Komprehensif Selama Suatu Periode, yang Menunjukkan 

Secara Terpisah Jumlah yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas 

Induk dan nonpengendali 

64 

Pengaruh Penerapan Retrospektif atau Penyajian Kembali Secara 

Retrospektif yang Diperkenankan oleh SAK untuk Komponen Ekuitas 

65 

Rekonsiliasi Antara Jumlah yang Tercatat pada Awal dan Akhir Periode 

untuk Setiap Komponen Ekuitas Secara Terpisah 

Laporan Arus Kas 

66 Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

67 Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

68 Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

69 Gambaran Umum Perusahaan 

70 Dasar Pengukuran/Penyusunan Laporan Keuangan 

71 Informasi Tambahan untuk Pos-pos yang Disajikan 

72 Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 

73 Pengungkapan Lainnya 

 

 

 



 

108 

 

Lampiran 1. 4 Indikator Variabel CSR 

NO KODE INDIKATOR 

KATEGORI : EKONOMI 

Aspek : Kinerja Ekonomi 

1 EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 

2 EC2 
Implikasi keuangan dan berbagai risiko dan peluang untuk segala aktivitas 

perusahaan dalam menghadapi perubahan iklim 

3 EC3 
Daftar cakupan kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefit yang sudah 

ditetapkan 

4 EC4 Bantuan financial yang diterima dari pemerintah 

Aspek : Keberadaan Pasar 

5 EC5 
Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut gender dibandingkan 

dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan 

6 EC6 
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat lokal di 

lokasi operasi yang signifikan 

Aspek : Dampak Ekonomi Tidak Langsung 

7 E7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan 

8 E8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya dampak 

Aspek : Praktek Pengadaan 

9 E9 Perbandingan dari pembelian pemasok lokal di operasional yang signifikan 

KATEGORI : LINGKUNGAN 

Aspek : Bahan 

10 EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau Volume 

11 EN2 Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input daur ulang 

Aspek : Energi 

12 EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 

13 EN4 Konsumsi energi diluar organisasi 

14 EN5 Intensitas Energi 

15 EN6 Pengurangan konsumsi energi 

16 EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa 

Aspek : Air 

17 EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 

18 EN9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air 

19 EN10 Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan kembali 

Aspek : Keanekaragaman Hayati 

20 EN11 

Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola didalam, atau yang 

berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi diluar 

21 EN12 

Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap keanekaragaman 

hayati di kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati 

tinggi diluar kawasan lindung 

22 EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 
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23 EN14 

Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies dalam daftar spesies yang 

dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang dipengaruhi operasional, 

berdasarkan tingkat risiko kepunahan 

Aspek : Emisi 

24 EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1) 

25 EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung (Cakupan 2) 

26 EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya (Cakupan 3) 

27 EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 

28 EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 

29 EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 

30 EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya 

Aspek : Efluen dan Limbah 

31 EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan 

32 EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

33 EN24 Jumlah dan volume total tambahan signifikan 

34 EN25 

Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi basel 2 

lampiran I, II, III, dan VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan 

persentase limbah yang diangkut untuk pengirimaninternasional 

35 EN26 

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman hayati dari badan 

air dan habitat terkait yang secara signifikan terkait dampak dari pembuangan 

dan air limpasan dari organisasi 

Aspek : Produk dan Jasa 

36 EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan produk dan jasa 

37 EN28 
Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi menurut 

kategori 

Aspek : Kepatuhan 

38 EN29 
Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter atas 

ketidakpastian terhadap UU dan peraturan lingkungan 

Aspek : Transportasi 

39 EN30 
Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan barang lain serta 

bahan untuk operasional organisasi dan pengangkutan tenaga kerja 

Aspek : Lain-lain 

40 EN31 
Total pengeluaran dan invenstasi perlindungan perlindungan lingkungan 

berdasarkan jenis 

Aspek : Asesmen Pemasok atas Lingkungan 

41 EN32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan 

42 EN33 
Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam rantai 

pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek : Asesmen Pengaduan Masalah Lingkungan 

43 EN34 
Jumlah pengduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

KATEGORI : LINGKUNGAN 

SUB KATEGORI : PRAKTEK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN BEKERJA 

Aspek : Kepegawaian 
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44 LA1 
Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover karyawan 

menurut kelompok umur, gender, dan wilayah 

45 LA2 

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang tidak diberikan 

bagi karyawan sementara atau paru waktu, berdasarkan lokasi operasi yang 

signifikan 

46 LA3 
Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti melahirkan, menurut 

jender 

Aspek : Hubungan Industrial 

47 LA4 
Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan operasional, 

termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian bersama 

Aspek : kesehatan dan Keselamatan Kerja VV 

48 LA5 

Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama formal 

manjemen- pekerja yang membantu mengawasi dan memberikan saran 

program kesehatan dan keselamatan kerja 

49 LA6 
Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan kemangkiran, 

serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut daerah dan gender 

50 LA7 
Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena penyakit yang terkait 

dengan pekerjaan mereka 

51 LA8 
Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal 

dengan serikat pekerja 

Aspek : Pelatihan dan pendidikan 

52 LA9 
Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender dan menurut 

kategori karyawan 

53 LA10 

Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran seumur hidup yang 

mendukung keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka mengelola 

purna bakti 

54 LA11 
Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan pengembangan karier 

secara reguler, menurut gender dan kategori karyawan 

Aspek : keberagaman dan kesetaraan peluang 

55 LA12 

Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per kategori karyawan 

menurut gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, dan 

indikator keberagaman lainnya 

1 

56 LA13 
Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki menurut 

kategori karyawan, berdasrkan lokasi operasional yang signifikan 

Aspek : Asesmen Pemasok Terkait Praktik Ketenagakerjaan 

57 LA14 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik 

ketenagakerjaan 

58 LA15 

Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikanterhadappraktikketenagakerjaan dalam rantai pemasok dan tindakan 

yang diambil 

59 LA16 
Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang di ajukan, di tangani, 

dan di selesaikan melaluipengaduan resmi 

SUB KATEGORI : HAK ASASI MANUSIA 

Aspek : Investasi 

60 HR1 

Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi yang signifikan 

yang menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau penapisan 

berdasarkan hak asasi manusia 
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61 HR2 

Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur hak asasi 

manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan dengan operasi, 

termasuk persentase karyawan yang dilatih 

Aspek : Non-diskriminasi 

62 HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif yang diambil 

Aspek : kebebasan berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 

63 HR4 

Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau beresiko tinggi 

melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 

sama, dan tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak tersebut 

Aspek : Pekerja Anak 

64 HR5 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi melakukan eksploitasi 

pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam 

penghapusan pekerja anak yang efektif 

Aspek : Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 

65 HR6 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan pekerja 

paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi dalam penghapusan 

segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja 

Aspek : Praktik Pengamanan 

66 HR7 
Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau prosedur 

hak asasi manusia diorganisasi yang relevan dengan operasi 

Aspek : Hak Adat 

67 HR8 
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 

dan tindakan yang diambil 

Aspek : Asesmen 

68 HR9 
Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan review atau asesmen 

dampak hak asasi manusia 

Aspek : Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 

69 HR10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi manusia 

70 HR11 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi 

manusia dalam rantai pemasok dan tindakan yang diambil 

Aspek : Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 

71 HR12 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal 

SUB KATEGORI : MASYARAKAT 

Aspek : Masyarakat Lokal 

72 SO1 
Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen dampak, dan 

programpengembangan yang diterapkan 

73 SO2 
Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yangsignifikan terhadap 

masyarakat lokal 

Aspek : Anti Korupsi 

74 SO3 
Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko terkait dengan 

korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi 

75 SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti-korupsi 

76 SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

Aspek : Kebijakan Publik 
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77 SO6 
Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan penerima/penerima 

manfaat 

Aspek : Anti Persaingan 

78 SO7 
Jumlah total tindakan hukum terkait Anti Persaingan, anti-trust, serta praktik 

monopoli dan hasilnya 

Aspek : Kepatuhan 

79 SO8 
Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter atas 

ketidakpatuhan terhadap undang- 

Aspek : Asesmen Pemasok Atas Dampak Terhadap Masyarakat 

80 SO9 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria untuk dampak 

terhadap masyarakat 

81 SO10 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat 

dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek : Mekanisme Pengaduan Dampak Terhadap Masyakat 

82 SO11 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

SUB KATEGORI : TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 

Aspek : kesehatan keselamatan pelanggan 

83 PR1 
Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan dampaknya 

terhadapkesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan 

84 PR2 

Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela 

terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa sepanjang daur 

hidup, menurut jenis 

Aspek : Pelabelan Produk dan Jasa 

85 PR3 

Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur organisasi 

terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta persentase 

kategori produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti persyaratan 

informasi sejenis 

86 PR4 
Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela 

terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil 

87 PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan 

Aspek : Komunikasi Pemasaran 

88 PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan 

89 PR7 

Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela 

tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut 

jenis hasil 

Aspek : Privasi Pelanggan 

90 PR8 
Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran privasi 

pelanggan dan hilangnya data pelanggan 

Aspek : Kepatuhan 

91 PR9 
Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap undang-

undang dan peraturan terkait 
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Lampiran 1. 5 Tabulasi Data Asimetri Informasi 

KODE TAHUN 
TANGGAL 

PENGUMUMAN 

HARGA 

TERTINGGI 

(ask) 

HARGA 

TERENDAH 

(bid) 

ASIMETRI 

INFORMASI 

INAF 

2021 30 March 2022 1,675.00 1,630.00 2.72 

2022 30 March 2023 720.00 690.00 4.26 

2023 28 June 2024 126.00 126.00 0.00 

KAEF 

2021 21 March 2022 1,740.00 1,730.00 0.58 

2022 07 March 2023 1,055.00 1,030.00 2.40 

2023 03 June 2024 740.00 710.00 4.14 

KLBF 

2021 29 March 2022 1,660.00 1,625.00 2.13 

2022 28 March 2023 2,190.00 2,120.00 3.25 

2023 27 March2024 1,515.00 1,460.00 3.70 

MERK 

2021 30 March 2022 4,050.00 3,990.00 1.49 

2022 29 March 2023 4,860.00 4,800.00 1.24 

2023 30 April 2024 4,200.00 4,030.00 4.13 

MIKA 

2021 25 March 2022 2,180.00 2,120.00 2.79 

2022 30 March 2023 2,960.00 2,910.00 1.70 

2023 27 March 2024 2,780.00 2,680.00 3.66 

PYFA 

2021 6 May 2022 218.00 217.00 0.46 

2022 31 March 2023 174.00 167.00 4.11 

2023 28 February 2024 184.00 173.00 6.16 

SAME 

2021 04 April 2022 454.00 434.00 4.50 

2022 30 March 2023 292.00 276.00 5.63 

2023 27 March 2024 284.00 268.00 5.80 

SIDO 

2021 05 February 2022 940.00 920.00 2.15 

2022 08 February 2023 800.00 785.00 1.89 

2023 19 February 2024 575.00 540.00 6.28 

SILO 

2021 24 March 2022 971.88 931.25 4.27 

2022 27 March 2023 1,400.00 1,350.00 3.64 

2023 22 March 2024 2,300.00 2,210.00 3.99 

SRAJ 

2021 18 March 2022 230.00 218.00 5.36 

2022 30 March 2023 645.00 615.00 4.76 

2023 28 April 2024 1,715.00 1,705.00 0.58 

PRDA 

2021 14 March 2022 7,750.00 7,650.00 1.30 

2022 21 March 2023 5,850.00 5,550.00 5.26 

2023 07 March 2024 4,500.00 4,300.00 4.55 

PRIM 

2021 30 May 2022 278.00 260.00 6.69 

2022 30 March 2023 149.00 142.00 4.81 

2023 25 March 2024 86.00 79.00 8.48 

HEAL 
2021 31 March 2022 1,185.00 1,145.00 3.43 

2022 31 March 2023 1,365.00 1,335.00 2.22 
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2023 27 March 2024 1,275.00 1,235.00 3.19 

PEHA 

2021 18 March 2022 1,085.00 1,075.00 0.93 

2022 07 March 2023 700.00 690.00 1.44 

2023 28 March 2024 560.00 515.00 8.37 

IRRA 

2021 31 May 2022 1,445.00 1,395.00 3.52 

2022 30 March 2023 915.00 895.00 2.21 

2023 28 March 2024 590.00 530.00 10.71 

CARE 

2021 12 August 2022 500.00 500.00 0.00 

2022 31 March 2023 494.00 486.00 1.63 

2023 28 March 2024 147.00 147.00 0.00 

SOHO 

2021 31 March 2022 660.00 650.00 1.53 

2022 29 March 2023 520.00 520.00 0.00 

2023 26 March 2024 496.00 490.00 1.22 

DGNS 

2021 28 March 2022 498.00 476.00 4.52 

2022 29 March 2023 240.00 222.00 7.79 

2023 27 February 2024 268.00 260.00 3.03 

BMHS 

2021 31 May 2022 690.00 650.00 5.97 

2022 28 April 2023 390.00 382.00 2.07 

2023 30 April 2024 320.00 306.00 4.47 

RSGK 

2021 28 March 2022 1,410.00 1,345.00 4.72 

2022 29 April 2023 1,105.00 1,100.00 0.45 

2023 30 April 2024 1,100.00 1,100.00 0.00 

 

 

Lampiran 1. 6 Tabulasi Data Pengungkapan Sukarela  

INAF KAEF KLBF MERK MIKA 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 18 16 23 19 22 18 18 17 19 20 20 15 15 15 

0.6 0.5 0.5 0.7 0.6 0.7 0.5 0.5 0.5 0.6 0.6 0.6 0.5 0.5 0.5 

 

PYFA SAME SIDO SILO SRAJ 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 16 16 14 15 14 16 16 15 14 16 15 16 15 13 

0.5 0.5 0.5 0.4 0.5 0.4 0.5 0.5 0.5 0.4 0.5 0.5 0.5 0.5 0.4 

 

PRDA PRIM HEAL PEHA IRRA 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 15 15 16 14 14 13 12 13 20 20 20 18 16 15 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.6 0.6 0.6 0.5 0.5 0.5 

 

CARE SOHO DGNS BMHS RSGK 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
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1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 22 19 14 13 13 14 16 16 13 13 13 14 14 13 

0.6 0.7 0.6 0.4 0.4 0.4 0.4 0.5 0.5 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 

 

Lampiran 1. 7 Tabulasi Pengungkapan Wajib 

INAF KAEF KLBF MERK MIKA 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
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0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

52 51 47 47 52 53 53 48 48 43 44 43 48 45 45 

0.712 0.699 0.644 0.644 0.712 0.726 0.726 0.658 0.658 0.589 0.603 0.589 0.658 0.616 0.616 

 
PYFA SAME SIDO SILO SRAJ 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 
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1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

47 43 44 51 52 50 40 36 37 47 46 46 46 43 43 

0.644 0.589 0.603 0.699 0.712 0.685 0.548 0.493 0.507 0.644 0.63 0.63 0.63 0.589 0.589 

 
PRDA PRIM HEAL PEHA IRRA 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 45 43 35 36 36 41 41 40 48 46 46 38 38 40 

0.575 0.616 0.589 0.479 0.493 0.493 0.562 0.562 0.548 0.658 0.63 0.63 0.521 0.521 0.548 

 
CARE SOHO DGNS BMHS RSGK 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41 42 42 42 43 44 35 39 39 40 40 39 37 42 44 

0.562 0.575 0.575 0.575 0.589 0.603 0.479 0.534 0.534 0.548 0.548 0.534 0.507 0.575 0.603 

 

Lampiran 1. 8 Tabulasi Data CSR 

INAF KAEF KLBF MERK MIKA 
2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
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0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 

1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 

0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 

1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 

1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 22 16 27 22 36 27 31 33 20 14 20 32 33 52 

0.24 0.24 0.18 0.3 0.24 0.4 0.3 0.34 0.36 0.22 0.15 0.22 0.35 0.36 0.57 

 
PYFA SAME SIDO SILO SRAJ 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 

0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 q 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 

0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
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0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 18 18 27 22 33 13 25 15 30 26 28 25 23 38 

0.2 0.2 0.2 0.3 0.24 0.36 0.14 0.27 0.16 0.33 0.29 0.31 0.27 0.25 0.42 

 

 
PRDA PRIM HEAL PEHA IRRA 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 

0 0  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
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1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

33 36 44 13 14 13 14 51 52 15 18 18 15 17 14 

0.36 0.4 0.48 0.14 0.15 0.14 0.15 0.56 0.57 0.16 0.2 0.2 0.16 0.19 0.15 

 
CARE SOHO DGNS BMHS RSGK 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 

0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 21 20 15 15 14 30 29 27 16 24 42 26 26 34 

0.19 0.23 0.22 0.16 0.16 0.15 0.33 0.32 0.3 0.18 0.26 0.46 0.29 0.29 0.37 
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Lampiran 1. 9 Tabulasi Data Kualitas Audit 

NO KODE TAHUN KAP 
KUALITAS 

AUDIT 

1 INAF 

2021 Kreston Indonesia 0 

2022 Kreston Indonesia 0 

2023 Kreston Indonesia 0 

2 KAEF 

2021 
Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo (member of 

Kreston International), 
0 

2022 
Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo (member of 

Kreston International), 
0 

2023 
Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo (member of 

Kreston International), 
0 

3 KLBF 

2021 Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst & Young) 1 

2022 Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst & Young) 1 

2023 Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst & Young) 1 

4 MERK 

2021 
Siddharta Widjaja & Rekan (Anggota KPMG 

Global) 
1 

2022 
Siddharta Widjaja & Rekan (Anggota KPMG 

Global) 
1 

2023 Imelda & Rekan 1 

5 MIKA 

2021 KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan 0 

2022 

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan RSM 

Indonesia - Plaza ASIA Level 10 Jl. Jend. Sudirman 

Kav 59 Jakarta 12190 Indoneia 

0 

2023 

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan RSM 

Indonesia - Plaza ASIA Level 10 Jl. Jend. Sudirman 

Kav. 59, Jakarta 12190, Indonesi 

0 

6 PYFA 

2021 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

2022 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

2023 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

7 SAME 

2021 
Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari Ernst 

& Young) 
1 

2022 
Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari Ernst 

& Young) 
1 

2023 
Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari Ernst 

& Young) 
1 

8 SIDO 

2021 
Purwantono, Sungkoro dan Surja (Ernst & Young 

Indonesia 
1 

2022 
Purwantono, Sungkoro dan Surja (Ernst & Young 

Indonesia 
1 

2023 
Purwantono, Sungkoro dan Surja (Ernst & Young 

Indonesia 
1 

9 SILO 

2021 
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM 

Indonesia) 
0 

2022 
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM 

Indonesia) 
0 

2023 
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM 

Indonesia) 
0 

10 SRAJ 2021 KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & 0 
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Partners 

2022 
KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & 

Rekan 
0 

2023 KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan 0 

11 PRDA 

2021 
Purwantono, Sungkoro & Surja, yang merupakan 

Kantor Akuntan Publik anggota jaringan E&Y 
1 

2022 
Purwantono, Sungkoro & Surja, yang merupakan 

Kantor Akuntan Publik anggota jaringan E&Y 
1 

2023 
Purwantono, Sungkoro & Surja, yang merupakan 

Kantor Akuntan Publik anggota jaringan E&Y 
1 

12 PRIM 

2021 Jamaludin Ardi Sukimto & Rekan 1 

2022 Jamaludin Ardi Sukimto & Rekan 1 

2023 Jamaludin Ardi Sukimto & Rekan 1 

13 HEAL 

2021 
Purwantono, Sungkoro & Surya (Perusahaan anggota 

Ernst & Young). 
1 

2022 
Purwantono, Sungkoro & Surya (Perusahaan anggota 

Ernst & Young). 
1 

2023 
Purwantono, Sungkoro & Surya (Perusahaan anggota 

Ernst & Young). 
1 

14 PEHA 

2021 KAP Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 0 

2022 KAP Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 0 

2023 KAP Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 0 

15 IRRA 

2021 Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & A 0 

2022 Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 0 

2023 Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 0 

16 CARE 

2021 
KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota / 

member of Ernst & Young Global) 
1 

2022 
Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan / 

Partners 
0 

2023 
Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan / 

Partners 
0 

17 SOHO 

2021 
Sdr. Benediktio Salim, CPA dan Kantor Akuntan 

Publik Purwantono, Sungkoro & Surja 
1 

2022 
Sdr. Benediktio Salim, CPA dan Kantor Akuntan 

Publik Purwantono, Sungkoro & Surja 
1 

2023 
Sdr. Benediktio Salim, CPA dan Kantor Akuntan 

Publik Purwantono, Sungkoro & Surja 
1 

18 DGNS 

2021 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

2022 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

2023 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

19 BMHS 

2021 KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

2022 KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

2023 KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0 

20 RSGK 

2021 Purwantono, Sungkoro & Surja 1 

2022 Purwantono, Sungkoro & Surja 1 

2023 Purwantono, Sungkoro & Surja 1 
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Lampiran 1. 10 Tabulasi Data Komite Audit 

NO KODE Tahun 
Jumlah Komite 

Audit 

Jumlah Dewan 

Komisaris 

Komite 

Audit 

1 INAF 

2021 3 4 0.75 

2022 5 4 1.25 

2023 2 4 0.50 

2 KAEF 

2021 4 6 0.67 

2022 4 6 0.67 

2023 4 7 0.57 

3 KLBF 

2021 3 7 0.43 

2022 3 7 0.43 

2023 3 6 0.50 

4 MERK 

2021 3 2 1.50 

2022 3 2 1.50 

2023 3 2 1.50 

5 MIKA 

2021 3 3 1.00 

2022 3 5 0.60 

2023 3 5 0.60 

6 PYFA 

2021 3 4 0.75 

2022 3 4 0.75 

2023 3 4 0.75 

7 SAME 

2021 3 3 1.00 

2022 3 5 0.60 

2023 3 4 0.75 

8 SIDO 

2021 3 5 0.60 

2022 3 5 0.60 

2023 3 5 0.60 

9 SILO 

2021 3 6 0.50 

2022 3 6 0.50 

2023 3 5 0.60 

10 SRAJ 

2021 3 6 0.50 

2022 3 6 0.50 

2023 3 6 0.50 

11 PRDA 

2021 3 5 0.60 

2022 3 5 0.60 

2023 3 5 0.60 

12 PRIM 

2021 3 2 1.50 

2022 3 2 1.50 

2023 3 4 0.75 

13 HEAL 
2021 3 7 0.43 

2022 3 8 0.38 
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2023 3 8 0.38 

14 PEHA 

2021 5 4 1.25 

2022 4 5 0.80 

2023 3 4 0.75 

15 IRRA 

2021 3 6 0.50 

2022 3 3 1.00 

2023 3 3 1.00 

16 CARE 

2021 3 3 1.00 

2022 3 2 1.50 

2023 3 2 1.50 

17 SOHO 

2021 3 3 1.00 

2022 3 3 1.00 

2023 3 3 1.00 

18 DGNS 

2021 3 3 1.00 

2022 3 4 0.75 

2023 3 3 1.00 

19 BMHS 

2021 3 4 0.75 

2022 3 5 0.60 

2023 3 5 0.60 

20 RSGK 

2021 3 5 0.60 

2022 3 4 0.75 

2023 4 4 1.00 

  

   

Lampiran 1. 11 Tabulasi Data Biaya Modal Ekuitas 

KODE TAHUN 

Nilai Buku perlembar Saham (Bt) 

Laba 

Perlembar 

Saham 

(Xt + 1) 

Harga 

Saham 

Penutupan 

(Pt) 

Biaya 

Modal 

Ekuitas (r) Total Ekuitas 
Saham 

Beredar 
Bt 

DVLA 

2021 1,380,798,261 1,120,000,000 1.23 131.00 2,750 -0.95 

2022 1,403,620,581 1,120,000,000 1.25 133.00 2,370 -0.94 

2023 1,404,432,093 1,120,000,000 1.25 131.00 1,665 -0.92 

INAF 

2021 508,309,909,506 3,099,267,500 164.01 -228.40 2,380 -1.03 

2022 86,348,511,713 3,099,267,500 27.86 -147.66 1,150 -1.10 

2023 -804,152,258,266 3,099,267,500 -259.47 -232.63 650 -1.76 

KAEF 

2021 7,231,872,635 5,554,000,000 1.30 54.42 2,430 -0.98 

2022 9,339,290,330 5,554,000,000 1.68 -30.62 1,085 -1.03 

2023 6,392,705,329 5,562,000,000 1.15 -267.11 1,095 -1.24 

KLBF 

2021 21,265,877,793,123 46,872,947,110 453.69 67.92 1,615 -0.68 

2022 22,097,328,202,389 46,255,641,410 477.72 72.71 2,090 -0.74 

2023 23,120,022,010,215 46,255,641,410 499.83 59.81 1,610 -0.65 

MERK 
2021 684,043,788 448,000,000 1.53 294.00 3,690 -0.92 

2022 757,241,649 448,000,000 1.69 401.00 4,750 -0.92 
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2023 795,878,793 448,000,000 1.78 398.00 4,180 -0.90 

MIKA 

2021 5,925,143,836,671 14,246,349,500 415.91 86.00 2,260 -0.78 

2022 6,131,884,486,218 14,246,349,500 430.42 72.00 3,190 -0.84 

2023 6,599,783,247,273 14,246,349,500 463.26 65.00 2,850 -0.81 

PYFA 

2021 167,100,567,456 535,080,000 312.29 10.24 1,015 -0.68 

2022 442,357,487,241 535,080,000 826.71 514.39 865 0.55 

2023 357,059,703,979 535,080,000 667.30 -159.27 1,145 -0.56 

SAME 

2021 4,442,986,638,363 17,129,632,545 259.37 10.64 370 -0.27 

2022 3,983,017,980,488 17,129,632,545 232.52 0.25 300 -0.22 

2023 3,983,618,518,352 17,138,382,545 232.44 0.71 314 -0.26 

SIDO 

2021 3,471,185,000,000 30,000,000,000 115.71 42.28 865 -0.82 

2022 3,505,475,000,000 30,000,000,000 116.85 36.82 755 -0.80 

2023 3,385,941,000,000 30,000,000,000 112.86 31.69 525 -0.72 

SILO 

2021 6,523,942,000,000 13,006,125,000 501.61 52.12 8,575 -0.94 

2022 7,051,519,000,000 13,006,125,000 542.17 70.74 1,260 -0.51 

2023 8,047,636,000,000 13,006,125,000 618.76 93.27 2,180 -0.67 

SRAJ 

2021 1,927,402,545,683 12,000,705,445 160.61 13.77 310 -0.44 

2022 1,895,138,121,116 12,000,705,445 157.92 -3.69 655 -0.76 

2023 1,881,321,414,169 12,000,705,445 156.77 -3.21 300 -0.49 

PRDA 

2021 2,252,292,000,000 937,500,000 2,402.44 664.78 9,200 -0.67 

2022 2,311,144,000,000 937,500,000 2,465.22 396.42 5,600 -0.49 

2023 2,360,609,000,000 937,500,000 2,517.98 277.20 5,400 -0.48 

PRIM 

2021 964,212,677,825 3,393,434,905 284.14 22.20 232 0.32 

2022 982,656,486,792 3,393,434,905 289.58 6.37 173 0.71 

2023 981,103,217,037 3,393,434,905 289.12 -0.81 880 -0.67 

HEAL 

2021 4,386,255,000,000 14,890,000,000 294.58 68.22 1,070 -0.66 

2022 4,685,473,000,000 14,956,054,669 313.28 20.64 1,550 -0.78 

2023 5,198,326,000,000 15,034,831,430 345.75 30.16 1,490 -0.75 

PEHA 

2021 740,977,263,000 840,000,000 882.12 13.00 1,105 -0.19 

2022 771,816,074,000 840,000,000 918.83 33.00 685 0.39 

2023 770,327,233,000 840,000,000 917.06 7.00 640 0.44 

IRRA 

2021 5,925,143,836,671 14,246,349,500 415.91 73.00 1,975 -0.75 

2022 6,131,884,486,218 14,246,349,500 430.42 30.00 1,080 -0.57 

2023 6,599,783,247,273 14,246,349,500 463.26 3.37 800 -0.42 

CARE 

2021 3,298,267,843,837 33,250,000,000 99.20 0.18 483 -0.79 

2022 3,206,891,802,522 33,250,000,000 96.45 -2.81 489 -0.81 

2023 3,097,724,008,001 33,250,000,000 93.16 -3.34 275 -0.67 

SOHO 

2021 2,208,291,000,000 1,269,168,239 1,739.95 43.00 6,375 -0.72 

2022 2,399,098,000,000 1,269,168,239 1,890.29 28.00 5,425 -0.65 

2023 2,427,555,000,000 12,691,682,390 191.27 29.00 500 -0.56 

DGNS 

2021 201,800,450,421 1,250,000,000 161.44 52.00 745 -0.71 

2022 210,428,177,284 1,250,000,000 168.34 10.00 244 -0.27 

2023 195,590,419,912 1,250,000,000 156.47 -11.00 246 -0.41 

BMHS 

2021 1,686,774,831,437 8,603,416,176 196.06 44.00 1,075 -0.78 

2022 1,808,232,444,405 8,603,416,176 210.18 10.00 412 -0.47 

2023 1,800,035,908,452 8,603,416,176 209.22 0.90 326 -0.36 
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RSGK 

2021 841,807,723,137 929,675,000 905.49 106.69 1,705 -0.41 

2022 815,534,177,294 929,675,000 877.23 28.16 1,205 -0.25 

2023 751,162,487,637 929,675,000 807.98 27.09 1,255 -0.33 

 

 

Lampiran 1. 12 Hasil Tabulasi Data 

KODE TAHUN X1 X2 X3 X4 X5 Z Y 

INAF 2021 2.72 0.64 0.71 0.24 0 0.75 -1.03 

INAF 2022 4.26 0.55 0.70 0.24 0 1.25 -1.10 

INAF 2023 0.00 0.48 0.64 0.18 0 0.50 -1.66 

KAEF 2021 0.58 0.70 0.64 0.30 0 0.67 -0.98 

KAEF 2022 2.40 0.58 0.71 0.24 0 0.67 -1.03 

KAEF 2023 4.14 0.67 0.73 0.40 0 0.57 -1.24 

KLBF 2021 2.13 0.55 0.73 0.30 1 0.43 -0.68 

KLBF 2022 3.25 0.55 0.66 0.34 1 0.43 -0.74 

KLBF 2023 3.70 0.52 0.66 0.36 1 0.50 -0.65 

MERK 2021 1.49 0.58 0.59 0.22 1 1.50 -0.92 

MERK 2022 1.24 0.61 0.60 0.15 1 1.50 -0.92 

MERK 2023 4.13 0.61 0.59 0.22 1 1.50 -0.90 

MIKA 2021 2.79 0.45 0.66 0.35 0 1.00 -0.78 

MIKA 2022 1.70 0.45 0.62 0.36 0 0.60 -0.84 

MIKA 2023 3.66 0.45 0.62 0.57 0 0.60 -0.81 

PYFA 2021 0.46 0.45 0.64 0.20 0 0.75 -0.68 

PYFA 2022 4.11 0.48 0.59 0.20 0 0.75 0.55 

PYFA 2023 6.16 0.48 0.60 0.20 0 0.75 -0.56 

SAME 2021 4.50 0.42 0.70 0.30 1 1.00 -0.27 

SAME 2022 5.63 0.45 0.71 0.24 1 0.60 -0.22 

SAME 2023 5.80 0.42 0.68 0.36 1 0.75 -0.26 

SIDO 2021 2.15 0.48 0.55 0.14 1 0.60 -0.82 

SIDO 2022 1.89 0.48 0.49 0.27 1 0.60 -0.80 

SIDO 2023 6.28 0.45 0.51 0.16 1 0.60 -0.72 

SILO 2021 4.27 0.42 0.64 0.33 0 0.50 -0.94 

SILO 2022 3.64 0.48 0.63 0.29 0 0.50 -0.51 

SILO 2023 3.99 0.45 0.63 0.31 0 0.60 -0.67 

SRAJ 2021 5.36 0.48 0.63 0.27 0 0.50 -0.44 

SRAJ 2022 4.76 0.45 0.59 0.25 0 0.50 -0.76 

SRAJ 2023 0.00 0.39 0.59 0.42 0 0.50 -0.49 

PRDA 2021 1.30 0.52 0.58 0.36 1 0.60 -0.67 

PRDA 2022 5.26 0.45 0.62 0.40 1 0.60 -0.49 

PRDA 2023 4.55 0.45 0.59 0.48 1 0.60 -0.48 

PRIM 2021 6.69 0.48 0.48 0.14 1 1.50 0.32 
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PRIM 2022 4.81 0.42 0.49 0.15 1 1.50 0.71 

PRIM 2023 8.48 0.42 0.49 0.14 1 0.75 2.28 

HEAL 2021 3.43 0.39 0.56 0.15 1 0.43 -0.66 

HEAL 2022 2.22 0.36 0.56 0.56 1 0.38 -0.78 

HEAL 2023 3.19 0.39 0.55 0.57 1 0.38 -0.75 

PEHA 2021 0.93 0.61 0.66 0.18 0 1.25 -0.19 

PEHA 2022 1.44 0.61 0.63 0.20 0 0.80 0.39 

PEHA 2023 8.37 0.61 0.63 0.20 0 0.75 0.44 

IRRA 2021 3.52 0.55 0.52 0.16 0 0.50 -0.75 

IRRA 2022 2.21 0.48 0.52 0.19 0 1.00 -0.57 

IRRA 2023 10.71 0.45 0.55 0.15 0 1.00 -0.42 

CARE 2021 0.00 0.58 0.56 0.19 1 1.00 -0.79 

CARE 2022 1.63 0.67 0.58 0.23 0 1.50 -0.81 

CARE 2023 0.00 0.58 0.58 0.22 0 1.50 -0.67 

SOHO 2021 1.53 0.42 0.58 0.16 1 1.00 -0.72 

SOHO 2022 0.00 0.39 0.59 0.16 1 1.00 -0.65 

SOHO 2023 1.22 0.39 0.60 0.15 1 1.00 -0.56 

DGNS 2021 4.52 0.42 0.48 0.33 0 1.00 -0.71 

DGNS 2022 7.79 0.48 0.53 0.32 0 0.75 -0.27 

DGNS 2023 3.03 0.48 0.53 0.30 0 1.00 -0.41 

BMHS 2021 5.97 0.39 0.55 0.18 0 0.75 -0.78 

BMHS 2022 2.07 0.39 0.55 0.26 0 0.60 -0.47 

BMHS 2023 4.47 0.39 0.53 0.46 0 0.60 -0.36 

RSGK 2021 4.72 0.42 0.51 0.29 1 0.60 -0.41 

RSGK 2022 0.45 0.42 0.58 0.29 1 0.75 -0.25 

RSGK 2023 0.00 0.39 0.60 0.37 1 1.00 -0.33 

 

Lampiran 1. 13 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

 

 

Y_1 X1 X2 X3 X4 X5 Z

 Mean -0.528000  3.361667  0.486364  0.596804  0.272894  0.466667  0.801000

 Median -0.670000  3.340000  0.469697  0.589041  0.247253  0.000000  0.750000

 Maximum  2.280000  10.71000  0.696970  0.726027  0.571429  1.000000  1.500000

 Minimum -1.660000  0.000000  0.363636  0.479452  0.142857  0.000000  0.380000

 Std. Dev.  0.556462  2.373376  0.078591  0.065106  0.109837  0.503098  0.329101

 Skewness  2.468418  0.663751  0.708849  0.175993  1.008378  0.133631  0.965825

 Kurtosis  12.64810  3.348514  2.690593  2.352481  3.584986  1.017857  2.908920

 Jarque-Bera  293.6452  4.709306  5.263998  1.357935  11.02378  10.00080  9.348913

 Probability  0.000000  0.094926  0.071935  0.507140  0.004038  0.006735  0.009331

 Sum -31.68000  201.7000  29.18182  35.80822  16.37363  28.00000  48.06000

 Sum Sq. Dev.  18.26936  332.3418  0.364417  0.250091  0.711790  14.93333  6.390140

 Observations  60  60  60  60  60  60  60



 

138 

 

Lampiran 1. 14 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Lampiran 1. 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Lampiran 1. 16 Hasil Uji Auto Korelasi 

 

Lampiran 1. 17 Hasil Uji Chow 

 

X1 X2 X3 X4 X5 Z

X1  1.000000 -0.125914  0.023654  0.171827 -0.146650 -0.339143

X2 -0.125914  1.000000  0.342420 -0.161959 -0.103720  0.361987

X3  0.023654  0.342420  1.000000  0.204265 -0.022108 -0.073489

X4  0.171827 -0.161959  0.204265  1.000000 -0.135060 -0.355234

X5 -0.146650 -0.103720 -0.022108 -0.135060  1.000000  0.034473

Z -0.339143  0.361987 -0.073489 -0.355234  0.034473  1.000000

Dependent Variable: ABS_RES

Method: Panel Least Squares

Date: 04/25/25   Time: 21:23

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 47

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 0.020307 0.011557 1.757185 0.0865

X2 0.187274 0.341547 0.548310 0.5865

X3 0.726126 0.365372 1.987360 0.0538

X4 -0.290727 0.287738 -1.010390 0.3184

X5 -0.087888 0.043777 -2.007611 0.0515

Z 0.071958 0.079150 0.909135 0.3687

C -0.326571 0.235000 -1.389665 0.1723

R-squared 0.279998     Mean dependent var 0.203450

Adjusted R-squared 0.171998     S.D. dependent var 0.159747

S.E. of regression 0.145361     Akaike info criterion -0.882584

Sum squared resid 0.845197     Schwarz criterion -0.607030

Log likelihood 27.74071     Hannan-Quinn criter. -0.778891

F-statistic 2.592567     Durbin-Watson stat 1.469098

Prob(F-statistic) 0.032330

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.006582     Prob. F(2,38) 0.3750

Obs*R-squared 2.364689     Prob. Chi-Square(2) 0.3066

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 04/26/25   Time: 12:28

Sample: 1 47

Included observations: 47

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -7.51E-05 0.022818 -0.003293 0.9974

X2 -0.211830 0.677352 -0.312733 0.7562

X3 -0.185707 0.718743 -0.258377 0.7975

X4 -0.160063 0.568987 -0.281313 0.7800

X5 0.010685 0.084655 0.126219 0.9002

Z 0.024550 0.153081 0.160371 0.8734

C 0.231727 0.480545 0.482217 0.6324

RESID(-1) 0.136748 0.167868 0.814613 0.4204

RESID(-2) 0.194261 0.178295 1.089553 0.2828

R-squared 0.050313     Mean dependent var -7.46E-17

Adjusted R-squared -0.149622     S.D. dependent var 0.260405

S.E. of regression 0.279207     Akaike info criterion 0.456692

Sum squared resid 2.962352     Schwarz criterion 0.810975

Log likelihood -1.732257     Hannan-Quinn criter. 0.590011

F-statistic 0.251645     Durbin-Watson stat 1.916463

Prob(F-statistic) 0.977361

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.882461 (18,22) 0.0016

Cross-section Chi-square 67.185922 18 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/25/25   Time: 21:29

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 47

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -0.006774 0.022201 -0.305122 0.7619

X2 2.460862 0.656145 3.750487 0.0006

X3 0.447797 0.701915 0.637965 0.5271

X4 -0.421954 0.552772 -0.763342 0.4497

X5 -0.081281 0.084100 -0.966482 0.3396

Z -0.094525 0.152054 -0.621657 0.5377

C -0.738348 0.451457 -1.635478 0.1098

R-squared 0.377095     Mean dependent var 0.480713

Adjusted R-squared 0.283659     S.D. dependent var 0.329942

S.E. of regression 0.279253     Akaike info criterion 0.423208

Sum squared resid 3.119292     Schwarz criterion 0.698762

Log likelihood -2.945382     Hannan-Quinn criter. 0.526901

F-statistic 4.035871     Durbin-Watson stat 1.044184

Prob(F-statistic) 0.002970
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Lampiran 1. 18 Hasil Uji Hausman 

 
Lampiran 1. 19 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 
 

Lampiran 1. 20 Hasil Uji T 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 5.770197 6 0.4494

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 -0.000059 0.001027 0.000067 0.8944

X2 0.207020 1.573570 1.534659 0.2700

X3 -1.417582 0.236671 1.682752 0.2022

X4 -0.379026 -0.139333 0.120372 0.4897

X5 0.073181 -0.047359 0.060475 0.6240

Z 0.071252 -0.004629 0.062855 0.7621

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/25/25   Time: 21:29

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 47

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.244444 1.190761 1.045083 0.3073

X1 -5.91E-05 0.019543 -0.003023 0.9976

X2 0.207020 1.446933 0.143075 0.8875

X3 -1.417582 1.558390 -0.909646 0.3729

X4 -0.379026 0.607613 -0.623795 0.5392

X5 0.073181 0.271525 0.269518 0.7900

Z 0.071252 0.296962 0.239935 0.8126

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.850857     Mean dependent var 0.480713

Adjusted R-squared 0.688155     S.D. dependent var 0.329942

S.E. of regression 0.184250     Akaike info criterion -0.240323

Sum squared resid 0.746857     Schwarz criterion 0.743799

Log likelihood 30.64758     Hannan-Quinn criter. 0.130009

F-statistic 5.229553     Durbin-Watson stat 3.186604

Prob(F-statistic) 0.000115

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  1.751849  1.439222  3.191071

(0.1856) (0.2303) (0.0740)

Honda  1.323574 -1.199676  0.087609

(0.0928) (0.8849) (0.4651)

King-Wu  1.323574 -1.199676 -0.719562

(0.0928) (0.8849) (0.7641)

Standardized Honda  2.151088 -0.977798 -3.208490

(0.0157) (0.8359) (0.9993)

Standardized King-Wu  2.151088 -0.977798 -3.012543

(0.0157) (0.8359) (0.9987)

Gourieroux, et al. -- --  1.751849

(0.1969)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/25/25   Time: 21:27

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 47

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.819729 0.428816 -1.911613 0.0629

X1 -0.002876 0.021137 -0.136043 0.8925

X2 2.321770 0.612186 3.792592 0.0005

X3 0.511464 0.689188 0.742124 0.4622

X4 -0.337433 0.531767 -0.634552 0.5292

X5 -0.081192 0.083468 -0.972730 0.3364

R-squared 0.371077     Mean dependent var 0.480713

Adjusted R-squared 0.294379     S.D. dependent var 0.329942

S.E. of regression 0.277156     Akaike info criterion 0.390270

Sum squared resid 3.149429     Schwarz criterion 0.626459

Log likelihood -3.171336     Hannan-Quinn criter. 0.479149

F-statistic 4.838153     Durbin-Watson stat 0.968629

Prob(F-statistic) 0.001439
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Lampiran 1. 22 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/25/25   Time: 21:28

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 47

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -0.097298 0.075506 -1.288604 0.2060

X2 3.651682 1.985008 1.839630 0.0743

X3 0.035841 2.363878 0.015162 0.9880

X4 -0.702401 1.992819 -0.352466 0.7266

X5 -0.366364 0.231471 -1.582764 0.1225

Z -0.190376 2.045737 -0.093060 0.9264

X1Z 0.113858 0.092352 1.232867 0.2258

X2Z -1.185766 2.237847 -0.529869 0.5995

X3Z 0.315064 2.910712 0.108243 0.9144

X4Z 0.262493 2.744327 0.095649 0.9243

X5Z 0.356888 0.270960 1.317126 0.1964

C -0.631191 1.501595 -0.420347 0.6768

R-squared 0.449149     Mean dependent var 0.480713

Adjusted R-squared 0.276024     S.D. dependent var 0.329942

S.E. of regression 0.280737     Akaike info criterion 0.513044

Sum squared resid 2.758470     Schwarz criterion 0.985422

Log likelihood -0.056536     Hannan-Quinn criter. 0.690803

F-statistic 2.594366     Durbin-Watson stat 1.298448

Prob(F-statistic) 0.015786

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/25/25   Time: 21:27

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 47

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.819729 0.428816 -1.911613 0.0629

X1 -0.002876 0.021137 -0.136043 0.8925

X2 2.321770 0.612186 3.792592 0.0005

X3 0.511464 0.689188 0.742124 0.4622

X4 -0.337433 0.531767 -0.634552 0.5292

X5 -0.081192 0.083468 -0.972730 0.3364

R-squared 0.371077     Mean dependent var 0.480713

Adjusted R-squared 0.294379     S.D. dependent var 0.329942

S.E. of regression 0.277156     Akaike info criterion 0.390270

Sum squared resid 3.149429     Schwarz criterion 0.626459

Log likelihood -3.171336     Hannan-Quinn criter. 0.479149

F-statistic 4.838153     Durbin-Watson stat 0.968629

Prob(F-statistic) 0.001439
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